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MOTTO 

 

“...Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 

ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya...” 

(Q.S. Al-Baqarah : 39) 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(Qs. Ar-Ra’d : 11) 

 

 

“The best way to get started is to quit talking and begin doing” 

(Walt Disney) 

 

 

“Great things are not done by impulse, but by a series of small things brought 

together” 

(Vincent van Gogh) 

 

“Tidak mustahil bagi orang biasa untuk memutuskan menjadi luar biasa” 

(Elon Musk) 
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PERSEMBAHAN 

 

Tiada kata yang lebih indah selain ucapan syukur kepada Allah SWT. 

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua tercinta yaitu ibu Suyanti 
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peneliti balas hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata cinta dan 
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menyelesaikan perkuliahan dengan banyak kemudahan. 
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(dinirn45@gmail.com) 

Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

ABSTRAK 

Banyaknya perubahan yang dialami oleh mahasiswa tahun pertama yang baru 

memasuki jenjang perkuliahan terutama pada masa pandemi membuat mereka 

harus mampu mengatasi berbagai permasalahan yang muncul. Resiliensi penting 

dimiliki mahasiswa tahun pertama agar dapat mengatasi permasalahan yang 

dihadapi dan bertahan dengan baik. Salah satu faktor yang dapat membentuk 

resiliensi adalah self-esteem. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara self-esteem dengan resiliensi pada mahasiswa tahun 

pertama 2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada masa 

pandemi Covid-19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif dengan teknik analisis data korelasional. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan yaitu sratified sampling dengan jumlah sampel sebanyak 270 

mahasiswa tahun pertama 2021. Data dikumpulkan dalam penelitian ini 

menggunakan skala. Skala yang digunakan untuk mengukur self-esteem yaitu 

Rosenberg Self-Esteem Scale. Resiliensi diukur dengan menggunakan Connor-

Davidson Resilience Scale. Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson product 

moment diketahui bahwa self-esteem memiliki hubungan positif yang signifikan 

dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama 2021 Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada masa pandemi Covid-19 (p = 0,000). Self-esteem 

dapat menjelaskan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama sebesar 24,3%, 

sedangkan sisanya sebesar 75,7% dijelaskan oleh faktor lain. Mahasiswa tahun 

pertama yang memiliki self-esteem yang tinggi akan yakin bahwa dirinya mampu 

mengatasi berbagai permasalahan dan kejadian sulit yang muncul serta mampu 

bertahan dengan baik. 

 

Kata Kunci: Resiliensi, self-esteem, mahasiswa tahun pertama 
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND RESILIENCE IN THE 

FIRST YEAR OF 2021 STUDENTS OF SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

ISLAMIC STATE UNIVERSITY DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

 

 

Dini Rahayu Ningtias 

(dinirn45@gmail.com) 

Faculty of Psychology 

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 

ABSTRACT 

The first-year students who have just entered lectures, have many changes 

experiences especially during the pandemic, require them to be able to overcome 

various problems that arise. Resilience is important for first-year students to be 

able to overcome the problems they face and survive well. One of the factors that 

can form resilience is self-esteem. This research was conducted with the aim of 

knowing the relationship between self-esteem and resilience in the first year 

students of 2021 Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University during the 

Covid-19 pandemic. The method used in this research is quantitative method with 

correlational data analysis techniques. The sampling technique used was stratified 

sampling with a total sample is 270 of  first year students in 2021. Data was 

collected in this research using a scale. The scale used to measure self-esteem is 

the Rosenberg Self-Esteem Scale. Resilience was measured using the Connor-

Davidson Resilience Scale. Based on the result of Pearson product moment 

correlation analysis, it is known that self-esteem has a significant positive 

relationship with resilience in 2021 first year students at Sultan Syarif Kasim State 

Islamic University Riau during the Covid-19 pandemic (p = 0.000). Self-esteem 

can explain resilience in first year students by 24.3%, while the remaining 75.7% 

explained by other factors. First year students who have high self-esteem will 

believe that they are able to overcome various problems and difficult events that 

arise and will be able to survive well. 
 

Keywords: Resilience, self esteem, first year students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang mulai diterapkan oleh 

pemerintah selama pandemi Covid-19 berdampak pada penutupan sekolah dan 

universitas secara offline, sehingga terdapat alternatif proses pendidikan yang 

diselenggarakan pemerintah dan lembaga terkait bagi para peserta didik serta 

mahasiswa yang tidak bisa melakukan proses belajar di sekolah maupun 

universitas (Purwanto, dkk., 2020). PSBB menyebabkan proses belajar mengajar 

harus tetap dilakukan dari rumah secara online sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Rahmah (2020) bahwa kegiatan pembelajaran via daring dilaksanakan demi 

tercapainya tujuan untuk mencerdaskan anak bangsa. Meskipun demikian, 

peralihan sistem kegiatan belajar online dari budaya akademis offline dapat 

menimbulkan banyak permasalahan terutama pada mahasiswa tahun pertama.  

Mahasiswa tahun pertama merupakan individu penyandang status 

sebagai mahasiswa baru (Prihartono, Sutini, & Widianti, 2018) yang memasuki 

jenjang perkuliahan dengan budaya akademik yang berbeda dari tingkatan 

pendidikan sebelumnya. Tidak hanya menghadapi perubahan karena perbedaan 

sifat pendidikan, ketika memasuki dunia perkuliahan mahasiswa juga menghadapi 

tantangan tersendiri diantaranya perbedaan hubungan sosial, permasalahan 

ekonomi dan penentuan pilihan jurusan atau bidang studi. Selain berhadapan 

dengan perubahan tersebut, mahasiswa tahun pertama juga akan menghadapi 

perubahan lingkungan dan gaya hidup (Widuri, 2012), serta tuntutan agar mampu 



2 
 

 

mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi. Banyak tantangan dan 

perubahan di tahun pertama perkuliahan yang nantinya akan dihadapi mahasiswa, 

terutama pada masa pandemi.  

Pandemi menyebabkan terjadinya perubahan hidup yang mendadak 

sehingga mahasiswa mengalami interaksi sosial yang terbatas, merasa terbebani 

dengan berbagai tugas perkuliahan, menjadi sulit berkonsentrasi selama berkuliah 

secara daring (Nastiti & Hayati, 2020), mengalami stres (Nastiti & Hayati, 2020; 

Argaheni, 2020), dan mahasiswa juga masih bingung dengan pembelajaran 

daring, serta menjadi kurang kreatif dan pasif (Argaheni, 2020). Perubahan-

perubahan dan perbedaan dalam kehidupan perkuliahan baru secara daring yang 

dialami mahasiswa tahun pertama selama pandemi Covid-19 membuat mahasiswa 

menjadi kesulitan, tidak tahu harus berbuat apa, merasa gelisah dan tertekan 

(Chafsoh, 2020). Tidak hanya itu, pembelajaran daring yang ditetapkan selama 

pandemi covid-19 menimbulkan masalah psikologis terhadap peserta didik. 

Sesuai dengan hasil penelitian Hasanah, dkk., (2020) yang menunjukkan 

bahwa permasalahan pada psikologis yang paling sering mahasiswa alami 

dikarenakan pembelajaran daring adalah kecemasan. Rasa cemas yang 

berkepanjangan dan terjadi secara berkelanjutan dapat menyebabkan timbulnya 

stres yang akan mengganggu mahasiswa dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

Apabila tidak dapat diatasi, maka akan menimbulkan permasalahan pada 

psikologis yang lebih serius seperti depresi.  

Kecemasan, stres, serta depresi pada mahasiswa semakin bertambah 

akibat munculnya pandemi Covid-19 dan kemudian diterapkannya metode 
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pembelajaran secara daring. Sejalan dengan hasil penelitian Alyoubi, et.al (2021) 

yang mengungkapkan bahwa masalah kesehatan mental yang mahasiswa alami 

selama pandemi Covid-19 diantaranya yaitu tingkat depresi yang tinggi, tingkat 

kecemasan dan stres yang dirasakan juga tinggi, serta tingkat resiliensi yang 

rendah.  

Sari, Aryansyah, dan Sari, (2020) mengungkapkan bahwa selama 

melaksanakan proses belajar mengajar secara daring, mahasiswa masih merasa 

gelisah, belum mampu menganalisa berbagai permasalahan yang dihadapi, dan 

kurang memiliki rasa empati terhadap lingkungan, namun mempunyai 

kepercayaan yang besar bahwa pandemi dan permasalahan yang dihadapi akan 

dapat terselesaikan dengan baik, serta mahasiswa juga memiliki kemauan untuk 

memperoleh hasil yang baik dengan mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki. 

Berbagai situasi dan kondisi serta masalah yang dihadapi menyebabkan 

mahasiswa tentunya membutuhkan kemampuan untuk mengatasi permasalahan 

yang terjadi dan bertahan dengan baik. Kemampuan seseorang merespon dengan 

cara yang sehat agar dapat mengelola stres ketika menghadapi trauma atau 

kesulitan disebut sebagai resiliensi (Reivich & Shatte, 2002). Menurut Grotberg 

(2001), resiliensi ialah kapasitas individu untuk menghadapi dan mengatasi 

berbagai masalah yang dapat diperkuat bahkan diubah oleh pengalaman sulit yang 

dialami. Resiliensi berguna untuk membantu seseorang ketika berhadapan dengan 

situasi sulit, membantu individu dalam mengatasi permasalahan, serta bertahan 

dan dapat meningkatkan kualitas hidup (Widuri, 2012).  



4 
 

 

Resiliensi penting dimiliki oleh mahasiswa tahun pertama agar mampu 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul dan mampu bertahan dengan 

baik. Hendriani (dalam Amelia, Elita, dan Utomo, 2022) menyebutkan bahwa 

mahasiswa dapat dikatakan sebagai individu yang resilien apabila ia mampu 

mengelola setiap kondisi yang menekan secara positif dan mampu menuntaskan 

tuntutan akademik ditengah wabah Covid-19 yang sedang terjadi. Individu yang 

resilien akan lebih merasa mampu mengontrol diri dan mengatasi stres secara 

lebih efektif, percaya diri dan tahu akan kemampuan diri yang dimiliki, serta 

mampu kembali bangkit dari stressor yang pernah dialami (Resnick, Gwyther, 

dan Roberto, 2011). Apabila mahasiswa tidak memiliki ketangguhan dalam 

menghadapi masalah dengan baik, maka akan lebih mudah menyerah, putus asa, 

merasa terpuruk dan memiliki emosi negatif lain serta berpikir pendek sehingga 

lebih mudah stres.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Sari, Aryansyah, dan Sari 

(2020) ditemukan bahwa pada era pandemi covid-19 mayoritas mahasiswa 

memiliki resiliensi yang berada pada kategori sedang. Begitu pula dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Adinda (2021); Amelia, Elita, dan Utomo 

(2022) yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat resiliensi yang 

sedang. Artinya mayoritas mahasiswa masih memiliki kegelisahan dalam 

menghadapi permasalahan selama proses belajar mengajar secara daring, masih 

belum mampu mengidentifikasi penyebab berbagai masalah yang dialami dengan 

baik, masih harus lebih mampu beradaptasi saat berhadapan dengan tantangan 

yang ada dalam hidup, serta rendahnya rasa empati terhadap lingkungan. Namun 
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memiliki keyakinan bahwa pandemi dan berbagai masalah yang ada dapat 

diselesaikan dengan baik, adanya harapan dan kepercayaan serta keinginan untuk 

bangkit dan mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki agar memperoleh hasil 

yang jauh lebih baik.  

Apabila mahasiswa memiliki resiliensi yang rendah, akan sulit 

menghadapi tantangan yang muncul dalam hidup serta lebih mudah mengalami 

distress psikologis. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Pidgeon, et.al. 

(2014) yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat resiliensi yang rendah 

lebih rentan mengalami distres psikologi sehingga tidak mampu mengatasi 

berbagai permasalahan yang muncul dalam hidup. Oleh karena itu, resiliensi 

dibutuhkan dalam diri mahasiswa, untuk mengembangkan kemampuan tersebut.  

Namun dalam mengembangkan resiliensi, terdapat faktor-faktor yang 

dapat menjadi pendukung bagi pembentukan resiliensi yang baik. Missasi dan 

Izzati (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi resiliensi yaitu terdiri dari faktor eksternal dan faktor internal. 

Dukungan sosial termasuk faktor eksternal yang dapat mempengaruhi resiliensi 

seseorang, sedangkan faktor internal yang memberikan pengaruh terhadap 

resiliensi meliputi spiritualitas, optimisme, efikasi diri, dan harga diri (self-

esteem). Resnick, Roberto, & Gwyther (2011) mengungkapkan bahwa self-esteem 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan Hanani (2019) bahwa self-esteem memberikan 

pengaruh yang signifikan pada resiliensi. Apabila tingkat self-esteem seseorang 

semakin tinggi, maka akan semakin tinggi pula resiliensi yang dimiliki.  
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Sejalan dengan itu, Branden (1992) mengungkapkan bahwa semakin 

tinggi self-esteem seseorang, maka semakin baik kemampuannya dalam mengatasi 

berbagai permasalahan sulit dalam hidup dan semakin mudah untuk bangkit serta 

memiliki energi yang lebih banyak untuk memulai kehidupan yang lebih baik. 

Sebaliknya, apabila seseorang memiliki self-esteem rendah, maka resiliensi atau 

ketahanannya dalam menghadapi masalah juga akan berkurang (Branden, 1994).  

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Prihartono, 

Sutini, dan Widianti (2018) yang mengungkapkan bahwa mahasiswa tahun 

pertama kurang dapat menghadapi permasalahan dalam hidupnya dikarenakan 

mahasiswa tersebut memiliki self-esteem yang rendah. Mahasiswa tahun pertama 

kurang memiliki rasa percaya diri atau keyakinan akan kapasitas yang dimiliki 

dalam menghadapi tantangan dan kesulitan yang dialami. Individu dengan self-

esteem yang tinggi tetap dapat diruntuhkan oleh banyak masalah, namun lebih 

cepat bangkit kembali untuk menghadapi berbagai masalah tersebut (Branden, 

1994).  

Self-esteem merupakan keyakinan individu akan kemampuan dalam 

berpikir dan mengatasi berbagai tantangan hidup, serta yakin bahwa diri sendiri 

memiliki hak atas kebahagiaan dan layak menentukan kebutuhan serta keinginan 

untuk menikmati hasil usaha sendiri (Branden, 1992). Menurut Prihartono, Sutini, 

dan Widianti (2018) harga diri adalah pandangan individu terhadap kemampuan, 

keterampilan serta kualitas keseluruhan yang dapat memotivasi perilaku individu. 

Adanya keyakinan yang dimiliki mahasiswa tahun pertama terhadap 

dirinya, berbagai tantangan yang ditemui akan dapat diatasi dengan baik, sebab 
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adanya rasa yakin bahwa diri mampu untuk menghadapi permasalahan yang ada. 

Sesuai dengan model hirarki Maslow, harga diri merupakan salah satu komponen 

penting untuk mencapai tingkat aktualisasi diri (Rahim, 2020). Mahasiswa tahun 

pertama yang mempunyai harga diri yang baik akan mampu mengatasi berbagai 

permasalahan yang muncul dan mencapai keberhasilan dengan memanfaatkan 

potensi yang dimiliki. Branden (1994) juga menekankan bahwa harga diri lebih 

berkaitan dengan resiliensi dari pada rasa ketidakadilan terhadap penderitaan yang 

dirasakan.  

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang tersebut peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang hubungan antara self-esteem dengan resiliensi pada 

mahasiswa tahun pertama 2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada masa pandemi Covid-19. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 

“Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan resiliensi 

pada mahasiswa tahun pertama 2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau pada masa pandemi Covid-19?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara self-esteem dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama 2021 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada masa pandemi Covid-19. 
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D. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan beberapa bahan bacaan yang peneliti dapatkan, penelitian 

mengenai resiliensi dan self-esteem sudah cukup banyak dilakukan. Berikut uraian 

penelitian-penelitian dengan tema sama yang diangkat oleh peneliti menjadi 

referensi dalam penelitian ini. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Widya Sari 

pada tahun 2017 dengan judul hubungan antara self-esteem dengan resiliensi pada 

remaja yang tinggal di panti asuhan Pekanbaru. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara self-esteem dengan 

resiliensi.  

Penelitian selanjutnya oleh Chadiza Ayumas Hanani (2019) dengan judul 

pengaruh self-esteem terhadap resiliensi pada mahasiswa tahun pertama program 

studi kedokteran. Adapun perbedaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu terletak pada alat ukur resiliensi yang digunakan. Hanani mengadopsi skala 

resiliensi (Resilience Scale) yang dibuat oleh Wagnild dan Young tahun 1993, 

sedangkan persamaannya terletak pada variabel bebas dan variabel terikatnya 

yaitu self-esteem sebagai variabel bebas dan resiliensi untuk variabel terikat. 

Adapun persamaan lainnya terletak pada subjek alat ukur self-esteem yang 

digunakan yaitu menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale dan subjek yang 

digunakan yaitu mahasiswa tahun pertama.  

Adapun penelitian milik Risda Novi Aulia yang dilakukan pada tahun 

2019 berjudul hubungan antara self-esteem dengan resiliensi siswa SMA PAB 4 

Sampali dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian yang 
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diperoleh yaitu dapat teruji kebenarannya bahwa adanya hubungan yang positif 

antara self-esteem dengan resiliensi.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Feranisa Arina Khasanah pada tahun 

2020 dengan judul hubungan antara self-esteem dan resiliensi pada family 

caregiver orang dengan skizofrenia (ODS). Perbedaan pada penelitian ini terdapat 

pada subjek yang diteliti oleh Feranisa yaitu family caregiver orang dengan 

skizofrenia. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi, ilmu pengetahuan, dan kajian teoritis dalam bidang Psikologi, 

khususnya pada bidang Psikologi Perkembangan Remaja dan Psikologi Positif.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 

tambahan informasi bagi peneliti dan menambah pengetahuan peneliti, 

partisipan, dan masyarakat umum terutama para mahasiswa tahun pertama 

mengenai pentingnya memiliki self-esteem yang baik dalam membentuk 

resiliensi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Resiliensi 

1. Pengertian Resiliensi 

Connor dan Davidson (2003) mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas 

individu yang memungkinkan seseorang bangkit dan berkembang ketika 

menghadapi kesulitan hidup. Resiliensi adalah kapasitas individu dalam 

mencapai keberhasilan untuk menghadapi peristiwa kehidupan yang menekan 

dan berbagai kejadian sulit (Wu, et al., 2013). Menurut Southwick, et.al. 

(2011) resiliensi diartikan sebagai kemampuan untuk beradaptasi dengan baik 

dan mampu kembali pulih menjalankan kehidupan setelah mengalami 

ancaman/kesulitan.  

Resiliensi adalah tentang bagaimana individu menerima kesedihan dan 

menanggapi segala kesulitan dengan harapan (Deveson, 2003). Menurut 

Grotberg (2011), resiliensi ialah kemampuan individu untuk menghadapi serta 

mengatasi berbagai permasalahan hidup yang dapat diperkuat bahkan berubah 

karena kejadian sulit yang dialami.  

Kemampuan untuk bangkit dari kesulitan, kemalangan, serta frustasi 

merupakan pengertian dari resiliensi (Ledesma, 2014). Menurut Herdiana 

(2018) resiliensi adalah kemampuan individu untuk dapat kembali pulih serta 

menjadi lebih baik setelah mengalami krisis dan melewati tantangan dalam 

hidup. Reivich & Shatte (2003) mengartikan resiliensi sebagai kemampuan 

seseorang merespon secara sehat dan produktif untuk mengelola timbulnya 
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stres akibat berhadapan dengan permasalahan sulit yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Resiliensi merupakan respons positif individu terhadap 

tantangan ataupun hal-hal yang memicu timbulnya stress (Resnick, Gwyther, & 

Roberto, 2018).  

Menurut Herrman, et al., (2011), pemahaman mengenai resiliensi 

merujuk sebagai adaptasi positif yaitu kecakapan dalam mempertahankan atau 

mengembalikan kesehatan mental setelah melalui berbagai peristiwa yang sulit. 

Ungar (2008) mengungkapkan definisi resiliensi adalah kapasitas individu 

untuk memberi arah dalam mencapai kesejahteraan dan melanjutkan 

perkembangan hidup dengan cara yang bermakna.  

Tidak hanya sekedar kemampuan yang diperoleh dari lahir, namun 

resiliensi pada diri individu dapat dipelajari dan kemudian ditingkatkan (Maddi 

& Khoshaba, 2005). Begitu pula yang diungkapkan oleh Peters, Leadbeater, 

dan McMahon (2005) bahwa resiliensi bukan sesuatu yang dimiliki sejak lahir, 

resiliensi adalah sekelompok perilaku yang dipelajari dan membutuhkan 

strategi untuk individu membangun resiliensi. 

Berdasarkan beberapa definisi yang diungkapkan para tokoh tersebut, 

adapun kesimpulan yang diperoleh yaitu, resiliensi adalah kemampuan 

individu dalam mencapai keberhasilan untuk menghadapi peristiwa kehidupan 

yang dapat diperkuat karena kejadian-kejadian sulit yang dialami dan mampu 

bangkit kembali. 
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2. Aspek-Aspek Resiliensi 

Connor dan Davidson (2003) mengungkapkan bahwa resiliensi memiliki 

lima sumber. Sumber-sumber tersebut akan diuraikan lebih lanjut sebagai 

berikut. 

a. Personal competence; high standards, and tenacity 

Kompetensi pribadi, standar yang tinggi, dan keuletan atau 

kegigihan merupakan aspek yang menjadi pendukung individu untuk 

tetap bisa terus maju dalam mencapai tujuan hidup saat sedang 

mengalami tekanan. Individu yang resiliens akan berusaha 

semaksimal mungkin demi mencapai tujuannya (Andriani & Ratih, 

2017). 

b. Corresponds to trust in one’s instincts; tolerance of negative affect, 

and strengthening effects of stress. 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

memberikan toleransi terhadap terjadinya berbagai hal buruk, mampu 

tetap kuat dalam mengatasi masalah-masalah yang timbul karena 

stress, dan percaya pada naluri yang dimiliki. Individu dengan 

resiliensi yang baik akan tanpa ragu mengikuti instingnya dalam 

mengambil keputusan, mampu menoleransi efek negatif dari 

keputusan tersebut, dan akan berpikir positif apabila keputusan 

tersebut gagal sehingga menimbulkan stress (Andriani & Ratih, 2017). 

c. Relates to the positive acceptance of change, and secure relationships 



13 
 

 

Seseorang yang resiliens akan lebih luwes ketika menghadapi 

masalah atau perubahan yang datang, dan cenderung berhubungan 

baik dengan orang yang berada di sekitarnya (Andriani & Ratih, 

2017). Aspek ini berfokus pada penerimaan secara positif terhadap 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam hidup dan mampu menjalin 

serta membangun hubungan yang baik dengan orang lain. 

d. Control 

Aspek control memiliki keterkaitan dengan kecakapan seseorang 

dalam mengontrol diri dalam menghadapi permasalahan dan 

menggapai tujuan hidup, serta memperoleh pertolongan dari orang 

lain (Yu & Zhang, 2007).  

e. Spiritual influences 

Menilai keimanan seseorang kepada Tuhannya dan takdir (Yu & 

Zhang, 2007). Individu mempercayai bahwa apa yang sudah terjadi 

dan apa yang akan terjadi kedepannya adalah takdir dari Tuhan dan 

harus bisa dihadapi secara positif sehingga individu dapat terus 

bertahan dan terus berjuang. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi 

Missasi dan Izzati (2019) mengungkapkan bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi resiliensi, diantaranya yaitu:  

a) Faktor internal. Faktor internal merupakan hal-hal yang berasal dari 

dalam diri seseorang dan berkembang dalam diri individu. Adapun 

beberapa faktor internal yang mempengaruhi resiliensi yaitu: 
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1) Harga diri (self-esteem)  

Grotberg (1995); Resnick, Roberto, & Gwyther (2011); 

Maulidya (2017); Balgiu (2017); Missasi & Izzati (2019); Rahayu 

(2019); dan Lete, Kusuma, dan Rosdiana (2019) mengungkapkan 

bahwa salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap resiliensi adalah self-esteem. Sibert (dalam Balgiu, 2017) 

menyebutkan bahwa self-esteem berfungsi sebagai pelindung 

yang dapat mengontrol resiliensi untuk mencapai ke tingkat yang 

lebih tinggi. Menurut Morales (2008), self-esteem memiliki arti 

tentang bagaimana perasaan individu terhadap dirinya. 

Bagaimana individu memandang, menilai dan menyikapi dirinya 

dengan dua konotasi yang berbeda (positif dan negatif). Individu 

yang resiliensi percaya akan diri sendiri dan memiliki keyakinan 

bahwa diri sendiri dapat diandalkan. 

2) Spiritualitas 

Spiritualitas merupakan dorongan dari dalam diri yang dapat 

menentukan resiliensi individu. Spiritualitas memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan resiliensi (Missasi & Izzati, 2019; 

Resnick, Roberto, & Gwyther, 2011; Cahyani & Akmal, 2017). 

3) Efikasi diri (self-efficacy) 

Efikasi diri adalah salah satu faktor memperngaruhi resiliensi 

(Missasi & Izzati, 2019). Efikasi diri berkaitan dengan persepsi 

individu akan kemampuan yang dimilikinya.  



15 
 

 

4) Optimisme 

Optimisme dimaksud sebagai salah satu kiat untuk 

meningkatkan resiliensi (Missasi & Izzati, 2019) disertai harapan 

agar memiliki masa depan yang baik. Optimisme merupakan salah 

satu faktor yang memiliki arti yakin akan segala sesuatu dari sudut 

pandang yang baik dan sikap selalu positif akan hal-hal yang 

terjadi. 

5) Emosi positif 

Menurut Missasi dan Izzati (2019); Resnick, Roberto, dan 

Gwyther (2011) emosi positif merupakan salah satu faktor yang 

memberikan kontribusi/pengaruh terhadap resiliensi. Emosi positif 

ialah emosi yang dapat mendatangkan perasaan yang positif 

terhadap diri individu yang mengalami (Frederick, dalam Hanifa, 

2022). Orang yang resilien akan lebih mungkin memahami yang 

lebih baik mengenai emosi positif yang dialami dan mampu 

memanfaatkan pemahaman tersebut untuk menghadapi penyebab 

stress dengan berbagai cara.  

b) Faktor eksternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi resiliensi yaitu 

diantaranya: 

1) Dukungan sosial (social support) 

Dukungan sosial dapat meningkatkan resiliensi pada individu 

(Missasi & Izzati, 2019; Resnick, Roberto, & Gwyther, 2011; 

Ayudia & Solichah, 2014). Dukungan sosial dapat mempengaruhi 
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resiliensi seseorang ketika orang yang berada di sekitarnya 

memberikan dukungan kepada individu tersebut untuk 

menyelesaikan masalah dan memberikan dorongan bahwa ia 

mampu untuk bangkit dari keterpurukan.  

B. Self-Esteem 

1. Pengertian Self-Esteem 

Self-esteem didefinisikan sebagai sikap atau pandangan terhadap diri 

dalam bentuk positif maupun negatif dengan dua konotasi atau makna berbeda, 

yaitu pertama, harga diri tinggi (high self-esteem) yang berarti bahwa individu 

menilai dirinya secara positif dan baik; kedua, harga diri rendah (low self-

esteem) memiliki maksud bahwa seseorang menilai dirinya secara negatif atau 

tidak baik seperti menyiratkan penolakan diri (Rosenberg, 1965).  

Secara umum, self-esteem dalam kehidupan sehari-hari diartikan sebagai 

harga diri yang menunjukkan sikap menghargai diri sendiri. Coopersmith 

(1967) mengungkapkan harga diri mengacu pada penilaian yang individu 

lakukan terhadap dirinya seperti sikap setuju atau tidak setuju, penerimaan atau 

penolakan, serta menunjukkan sejauhmana individu percaya bahwa dirinya 

mampu, sukses, bermakna, dan berharga. Sangat memungkinkan bahwa 

individu memiliki tingkat harga diri yang tinggi dengan kemampuan yang 

menonjol pada bidang-bidang tertentu dan lemah di bidang lain (Coopersmith, 

1967). 

Self-esteem adalah evaluasi terhadap diri sendiri yang diperlihatkan 

melalui sikap menerima atau menolak, serta menunjukkan bahwa diri layak 
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untuk dihargai dan yakin akan kemampuan yang dimiliki (Coopersmith, 1967). 

Harga diri adalah penilaian terkait kelayakan diri sebagai individu serta 

penilaian bahwa diri merupakan pribadi yang baik dan berharga (Neff, 2011). 

Self-esteem memiliki dua pengertian, yaitu: 1) keyakinan pada 

kemampuan berpikir, keyakinan terhadap kemampuan diri untuk mengatasi 

rintangan dasar dalam hidup; dan 2) keyakinan pada hak pribadi untuk  dapat 

sukses dan bahagia, perasaan pantas serta berhak untuk menegaskan keinginan 

dan kebutuhan pribadi, memperoleh nilai-nilai diri, dan merasakan hasil dari 

upaya kita (Branden, 1994).  

Self-esteem adalah tentang bagaimana perasaan individu terhadap dirinya 

sendiri (Morales, 2008). Menurut Bonham & Carter (2012) self-esteem 

merupakan sesuatu yang berhubungan dengan perasaan dan pikiran yang 

dimiliki individu tentang bagaimana dirinya, bagaimana ia menilai dirinya, 

mengenai kemampuan dan kualitas yang dimiliki. 

Harga diri merupakan pendapat atau pandangan terhadap diri sendiri 

sesuai dengan kenyataan dan menghargai diri sendiri (Schilardi, 2017). 

Pandangan yang realistis terhadap diri sendiri menunjukkan bahwa individu 

mengenali kelemahan dan kelebihan yang dimiliki dirinya, sedangkan apresiasi 

terhadap diri sendiri menyiratkan bahwa adanya perasaan positif untuk menjadi 

diri sendiri meskipun memiliki kekurangan/kelemahan. 

Berdasarkan berbagai definisi self-esteem dari para tokoh tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pengertian self-esteem adalah penilaian berupa sikap atau 
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pandangan terhadap diri sendiri dalam bentuk positif maupun negatif seperti 

percaya atau tidak bahwa dirinya mampu, sukses, bermakna, dan berharga. 

2. Aspek-Aspek Self-Esteem 

Terdapat dua aspek self-esteem dari Rosenberg yang diungkapkan oleh 

Tafarodi dan Milne (2002) yaitu self-competence dan self-liking yang akan 

dijabarkan sebagai berikut. 

a) Self-Competence 

Self-competence atau kompetensi diri didefinisikan sebagai 

pengalaman menilai diri sendiri sebagai penyebab, orang yang secara 

sengaja memiliki kekuatan dan kemampuan untuk mewujudkan 

impiannya sesuai dengan kemauannya (Tafarodi & Swann, 2001). 

Kompetensi diri merupakan penilaian terhadap diri bahwa diri 

mampu, memiliki kecakapan, dan potensi yang dapat membantu 

individu tersebut mewujudkan impian/tujuan yang ingin dicapai serta 

dapat diandalkan. 

b) Self-Liking 

Self-liking adalah penilaian afektif terhadap diri sebagai objek 

sosial, apakah merupakan orang baik atau sebaliknya, apakah dirinya 

diterima di lingkungan sosialnya atau tidak (Tafarodi & Swann, 

2001). Individu yang merasa dirinya pantas berada di lingkungan 

sosialnya cenderung akan menilai dirinya secara positif, begitu pula 

sebaliknya. Individu yang merasa dirinya tidak pantas berada di 
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lingkungannya, maka cenderung akan menilai dirinya secara negatif 

seperti menilai diri sendiri tidak baik atau tidak memiliki kemampuan. 

C. Kerangka Berpikir 

Resiliensi merupakan kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan 

dan dapat bertahan dengan baik serta mampu bangkit kembali setelah mengalami 

peristiwa sulit. Ruswahyuningsih dan Afiatin (2015) menyebutkan resiliensi 

sebagai proses untuk menemukan dan mengenali hal positif dibalik kemalangan 

yang terjadi dan memanfaatkannya sebagai kekuatan untuk bangkit kembali.  

Penting bagi individu terutama mahasiswa tahun pertama yang baru 

memasuki jenjang perkuliahan untuk memiliki resiliensi agar dapat bertahan 

dengan baik ketika menghadapi kejadian-kejadian sulit dalam hidup seperti 

permasalahan yang muncul selama memasuki dunia perkuliahan di masa pandemi 

covid-19 dengan sistem pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya. Menurut 

Sholichah, Paulana, dan Fitriya (2018), resiliensi dibutuhkan untuk mahasiswa 

agar mampu bertahan dalam keadaan sulit. 

Azzahra (2017) juga menyebutkan bahwa penting sekali bagi mahasiswa 

untuk memiliki resiliensi agar mahasiswa mampu tangguh, percaya diri dan 

mampu memiliki mekanisme mengatasi masalah yang baik agar tidak mudah 

mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, dan stres. Individu 

akan mampu mencapai tujuan hidupnya, mampu beradaptasi dan mengendalikan 

diri, mampu berpikir dengan hati-hati, tenang dan fokus terhadap masalah apabila 

memiliki resiliensi yang cukup baik. Karena, apabila seseorang tidak memiliki 

ketangguhan dalam menghadapi masalahnya dengan baik, maka akan lebih mudah 
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menyerah, putus asa, merasa terpuruk, dan memiliki emosi negatif lain serta 

berpikir pendek sehingga lebih mudah stress.  

Sejalan dengan hasil studi Aileen (dalam Ririn dan Kusumawati, 2022) 

yang mengemukakan bahwa mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang rendah 

memiliki tingkat distres psikologi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Oleh karena itu, agar 

individu mampu bertahan saat menghadapi segala tantangan dan kesulitan dalam 

hidup maka perlu adanya resiliensi dalam diri individu.  

Resiliensi dapat dibentuk dan dikembangkan dengan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya yaitu self-esteem. Self-esteem merupakan sikap 

menilai diri sendiri secara positif maupun negatif. Coopersmith (1967) 

menyebutkan bahwa self-esteem adalah penilaian terhadap diri yang diperlihatkan 

melalui sikap dalam bentuk menerima atau menolak, serta menunjukkan bahwa 

diri layak untuk dihargai dan yakin akan kemampuan yang dimiliki.  

Berbagai penelitian menerangkan bahwa individu dengan self-esteem 

yang tinggi merupakan individu yang resilien/memiliki resiliensi yang tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aryono dan Leylasari (2017); Savitri, dkk., (2022) 

dengan hasil yang mengungkapkan bahwa apabila self-esteem pada seseorang 

semakin tinggi, maka akan semakin tinggi pula tingkat resiliensinya. Hal yang 

serupa juga diungkapkan dalam penelitian Utami (2017), meningkatnya self-

esteem pada individu diikuti pula dengan meningkatnya resiliensi.  

Branden (1992) juga menyatakan bahwa semakin tinggi harga diri 

seseorang, maka semakin baik kemampuannya dalam mengatasi berbagai 
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permasalahan dalam hidup dan semakin mudah untuk bangkit. Individu dengan 

harga diri yang tinggi mampu merespon permasalahan atau stressor yang ada 

dengan emosi dan cara berfikir yang lebih positif. Michinton (dalam Sholichah, 

Paulana, & Fitriya, 2018) juga mengatakan bahwa individu dengan self-esteem 

yang tinggi merupakan individu yang bisa menerima dirinya dengan baik tanpa 

syarat serta mampu menghargai diri sebagai seorang manusia yang bermakna. 

Resiliensi akan menjadi lebih baik apabila tingkat self-esteem pada diri 

individu tinggi, sebab self-esteem yang rendah pada individu akan menggangu 

kepercayaan terhadap dirinya dan perkembangannya yang kemudian 

mengakibatkan resiliensinya menjadi rendah sehingga tidak mampu melakukan 

aktivitas secara mandiri dan kesulitan dalam memecahkan permasalahan dengan 

baik. 

Seseorang dengan self-esteem yang tinggi akan memiliki self-competence 

dan self-liking yang tinggi juga, dimana mereka akan menganggap bahwa dirinya 

merupakan pribadi yang positif dan yakin bahwa dirinya memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan apa yang sudah menjadi tujuan hidupnya, serta juga akan lebih 

percaya diri untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik karena ia merasa 

bahwa dirinya berharga, diterima dan layak berada di lingkungan sosialnya.  

D. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian ini ialah 

adanya hubungan yang signifikan secara positif antara self-esteem dengan 

resiliensi pada mahasiswa tahun pertama 2021 Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau pada masa pandemi Covid-19.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain atau perancangan penelitian diperlukan sebelum melaksanakan 

penelitian agar hasil yang didapatkan sesuai dengan harapan dan keinginan 

peneliti. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode penelitian korelasional. Azwar (2015) mengungkapkan penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif memfokuskan analisisnya pada angka-angka yang 

kemudian diolah dengan metode statistika. Penelitian korelasional memiliki 

tujuan untuk meneliti sejauhmana variasi pada satu variabel berkaitan dengan 

variasi pada satu variabel lain berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2015). 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji/mengukur sejauhmana hubungan self-

esteem (X) dengan resiliensi (Y) pada mahasiswa tahun pertama 2021 Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada masa pandemi Covid-19. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 

independen/bebas (X) dan variabel dependen/terikat (Y). Berikut variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Variabel independen (X) : Self-esteem 

Variabel dependen (Y) : Resiliensi 

C. Definisi Operasional 

Perumusan definisi terkait variabel berdasarkan berbagai karakteristik 

variabel yang dapat diamati disebut dengan definisi operasional (Azwar, 2015).  



 

23 
 

1. Resiliensi 

Resiliensi adalah kemampuan mahasiswa tahun pertama Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam mengontrol diri untuk tetap 

kuat ketika menghadapi berbagai peristiwa sulit yang terjadi dalam hidup, 

serta mampu bertahan dan bangkit kembali dari kejadian-kejadian sulit seperti 

pandemi covid-19. Resiliensi dalam penelitian ini diungkap melalui skala 

resiliensi yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson (2003) yang 

diekstrak dan kemudian divalidasi oleh Sills dan Stein (2007) menjadi 10 

aitem yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diuji oleh 

Gina dan Fitriani (2022) dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,868.  

2. Self-Esteem 

Self-esteem (harga diri) diartikan sebagai sikap evaluasi mahasiswa tahun 

pertama Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau baik secara 

positif maupun negatif terhadap diri sendiri, seperti yakin bahwa diri mampu, 

berharga, layak, dan bermakna. Self-esteem ditandai dengan adanya sikap 

yang menunjukkan bahwa individu menghargai dirinya. Dalam penelitian ini 

self-esteem akan diungkap melalui skala self-esteem yang dikembangkan oleh 

Rosenberg (1965) yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang berjumlah 

10 aitem yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan 

dimodifikasi oleh Maroqi (2018).  
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D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi ialah kelompok subjek dengan beberapa karakteristik yang 

berbeda dari kelompok subjek lainnya (Azwar, 2015). Seluruh mahasiswa 

tahun pertama 2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

adalah populasi dalam penelitia ini. Adapun data jumlah mahasiswa tahun 

pertama 2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang 

diperoleh dari Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sebagai berikut:  

Tabel 3.1  

Data Jumlah Mahasiswa Tahun Pertama 2021 Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

No. Jenjang Pendidikan Populasi 

1 S1 4600 

2 D3 149 

Jumlah 4749 

Sumber: Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD) 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2021 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

(Sugiyono, 2013). Besarnya populasi tidak memungkinkan peneliti untuk 

mempelajari apa yang ada pada populasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

karakteristik sampel perlu ditetapkan agar dapat mewakili representasi 

keseluruhan sampel. Berikut beberapa saran mengenai ukuran sampel untuk 

penelitian yang diberikan oleh Roscoe (dalam Sugiyono, 2013). 

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian yaitu antara 30 hingga 

500. 
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b. Apabila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, 

pegawai negeri-swasta, dan lain-lain), maka jumlah anggota sampel 

setiap kategori minimal 30. 

c. Apabila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan 

multivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah 

anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. 

Misalnya variabel penelitiannya ada 5 (independen + dependen), 

maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 = 50. 

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan 

kelompok eksperimen dan kelompok control, maka jumlah anggota 

sampel masing-masing antara 10 s/d 20. 

Berdasarkan pada ketentuan Roscoe diatas, maka sampel dalam 

penelitian ini ditetapkan sebanyak 300 mahasiswa tahun pertama 2021 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan mengingat 

keterbatasan dana dan waktu peneliti. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel atau yang disebut juga sebagai teknik 

sampling adalah langkah dalam sebuah penelitian untuk menetapkan sampel 

yang nantinya akan digunakan (Sugiyono, 2013). Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik stratified sampling.  

Teknik sampling yang menjadikan strata atau tingkatan sebagai faktor 

yang diberikan pada suatu populasi disebut stratified sampling (Teddlie & 

Yu, 2007). Dalam suatu populasi, makna strata atau tingkatan yaitu dalam 
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suatu populasi cenderung memiliki variasi sehingga perlu dibedakan dalam 

tingkatan seperti jenjang pendidikan D1, D2, D3, D4, S1, S2, S3, setelah itu 

pengambilan sampel dilakukan pada tiap strata (Arieska & Herdiani, 2018). 

Karakteristik yang diambil yaitu Mahasiswa Tahun Pertama 2021 Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan jenjang pendidikan D3 dan 

S1.  

Setelah mendapatkan jumlah sampel yang akan diteliliti, untuk 

menetapkan jumlah sampel pada tiap jenjang pendidikan, proporsi sampel 

setiap sub kelompok (p) harus diketahui terlebih dahulu dengan cara 

melakukan pembagian jumlah populasi pada setiap sub kelompok dengan 

jumlah keseluruhan populasi seperti berikut: 

𝑝 =
Jumlah populasi pada setiap sub kelompok

jumlah keseluruhan populasi
 

Keterangan: 

p: proporsi sampel pada setiap subkelompok 

Berikut ini perhitungan proporsi sampel pada setiap sub kelompok: 

a) Proporsi sampel pada S1 (p S1) = 
4600

4749
 = 0,9686 

b) Proporsi sampel pada D3 (p D3) = 
149

4749
 = 0,0313 

Setelah dilakukan perhitungan proporsi sampel pada tiap sub kelompok 

(p) diketahui, langkah berikutnya adalah menetapkan jumlah sampel pada tiap 

sub kelompok dengan cara melakukan perkalian proporsi sampel pada setiap 

subkelompok (p) dengan ukuran jumlah sampel penelitian (n) seperti berikut:  

 
Jumlah sampel pada setiap sub kelompok = p × n 
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Keterangan:  

p : Proporsi sampel pada setiap sub kelompok  

n : Ukuran sampel penelitian (n = 300) 

Berikut ini perhitungan jumlah sampel pada setiap sub kelompok: 

a) Jumlah sampel pada S1 = 0,9686 × 300 = 290,58 = 291 

b) Jumlah sampel pada D3 = 0,0313 × 300 = 9,39 = 9 

Setelah perhitungan pada tiap sub kelompok dilakukan, maka diperoleh 

hasil jumlah sampel mahasiswa tahun pertama 2021 Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada setiap jenjang pendidikan yang tercantum 

dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 3.2  
Jumlah Sampel Penelitian 

No. Jenjang Pendidikan Populasi Sampel 

1 S1 4600 291 

2 D3 149 9 

Jumlah 4749 300 

E. Metode Pengumpulan Data 

Kegiatan dalam sebuah penelitian yang memiliki tujuan untuk 

mengungkap kenyataan mengenai variabel yang diteliti disebut sebagai metode 

pengumpulan data (Azwar, 2015). Terdapat beberapa macam metode 

pengumpulan data dalam penelitian psikologi yang biasa digunakan, diantaranya 

yaitu tes prestasi, diskusi kelompok terarah, wawancara, angket, observasi, 

dokumentasi, dan skala psikologi. Alat ukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu berupa skala.  
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Skala merupakan alat ukur/instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur nilai variabel yang diteliti dengan maksud untuk memperoleh hasil data 

kuantitatif yang akurat. Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala resiliensi 

dan skala self-esteem dengan menggunakan model skala likert. Sugiyono (2017) 

mengatakan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, persepsi, 

dan sikap individu atau sekelompok individu mengenai sebuah fenomena sosial.  

1. Skala Resiliensi 

Skala yang digunakan untuk mengukur resiliensi dalam 

penelitian ini diukur menggunakan Connor-Davidson Resilience 

Scale (CD-RISC) yang diekstrak dan kemudian divalidasi oleh (CD-

RISC 10) Sills dan Stein (2007) menjadi 10 aitem yang menunjukkan 

konsistensi tinggi yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dan diuji oleh Gina dan Fitriani (2022) dengan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,868. CD-RISC 10 memiliki struktur yang lebih 

baik, lebih kuat, lebih mapan, lebih efisien, serta lebih sederhana dan 

hemat.  

Skala ini disusun berdasarkan model skala Likert dalam lima 

(5) alternatif jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), 

Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Setiap pernyataan 

yang mendukung resiliensi (favorable) diberikan penilaian yang 

berbeda-beda, yaitu Sangat Sesuai (SS) memperoleh skor 5, Sesuai 

(S) memproleh skor 4, Netral (N) memperoleh skor 3, Tidak Sesuai 

(TS) memperoleh skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
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memperoleh skor 1. Sebaliknya untuk pernyataan yang tidak 

mendukung resiliensi atau aitem unfavorable yaitu Sangat Sesuai 

(SS) memperoleh skor 1, Sesuai (S) memproleh skor 2, Netral (N) 

memperoleh skor 3, Tidak Sesuai (TS) memperoleh skor 4, dan 

Sangat Tidak Sesuai (STS) memperoleh skor 5.  

Tabel 3.3  

Blueprint Skala Resiliensi 

No  Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

1. 

Personal 

competence; 

high 

standard; and 

tenacity 

Kompetensi pribadi 7 - 1 

Standar yang tinggi 9 - 1 

Keuletan/kegigihan 6 - 1 

2. 

Trust in one’s 

instincts; 

tolerance of 

negative 

affect; and 
Strengthening 

effect of stress 

Percaya pada naluri 2 - 1 

Toleran terhadap 

hal-hal buruk 
3 - 1 

Mampu tetap kuat 

mengatasi masalah 

yang diakibatkan 

oleh stress 

4 - 1 

3. 

Positive 

acceptance of 

change and 

secure 

relationships 

Menerima 

perubahan secara 

positif 

1 - 1 

Menjalin hubungan 

yang baik 
- -  

4. Control 
Mampu mengontrol 

diri  
10 - 1 

5. 
Spiritual 

influences 

Keyakinan terhadap 

takdir Tuhan 
5,8 - 2 

Total  10  10 
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2. Skala Self-Esteem  

Penelitian ini menggunakan alat ukur Rosenberg Self-Esteem 

Scale yang dikembangkan oleh Rosenberg (1965) yang berjumlah 10 

aitem yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan 

dimodifikasi oleh Maroqi (2018) untuk mengukur self-esteem.  

Skala ini disusun berdasarkan model skala Likert dalam lima 

(5) alternatif jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), 

Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Setiap pernyataan 

yang mendukung resiliensi (favorable) diberikan penilaian yang 

berbeda-beda, yaitu Sangat Sesuai (SS) memperoleh skor 5, Sesuai 

(S) memproleh skor 4, Netral (N) memperoleh skor 3, Tidak Sesuai 

(TS) memperoleh skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 

memperoleh skor 1. Sebaliknya untuk pernyataan yang tidak 

mendukung resiliensi atau aitem unfavorable yaitu Sangat Sesuai 

(SS) memperoleh skor 1, Sesuai (S) memproleh skor 2, Netral (N) 

memperoleh skor 3, Tidak Sesuai (TS) memperoleh skor 4, dan 

Sangat Tidak Sesuai (STS) memperoleh skor 5.  

Tabel 3.4  

Blueprint Skala Self-Esteem 

No Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

1. 
Self-

Competence 

Menilai 

kompetensi diri 
3,4 5,6,9 5 

2. Self-Liking 

Menilai diri 

sebagai objek 

sosial 

1,7,10 2,8 5 

Total 5 5 10 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum dilakukannya sebuah penelitian, sebaiknya terlebih dahulu 

dilaksanakan uji coba terhadap alat ukur yang akan digunakan. Sugiyono 

(2012) menyebutkan bahwa uji coba alat ukur berguna untuk mengetahui 

reliabilitas dan validitas dari alat ukur yang nantinya akan digunakan. Uji coba 

alat ukur skala ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau pada tanggal 25 Mei – 02 Juni 2022. Pelaksanaan uji coba 

dilaksanakan langsung oleh peneliti kepada mahasiswa tahun pertama 2021 

UIN Suska Riau secara offline atau langsung dikarenakan aktivitas perkuliahan 

sudah mulai dilakukan secara tatap muka langsung seiring dengan menurunnya 

tingkat penyebaran Covid-19 dan atas persetujuan Rektor UIN Suska Riau. 

Sebanyak 70 mahasiswa yang ditentukan sebagai sampel uji coba oleh peneliti 

pada penelitian ini. 

2. Validitas 

Validitas adalah ketepatan atau keakuratan alat ukur dalam mencapai 

tujuan penelitian (Azwar, 2015). Validitas menunjukkan tingkat kevalidan atau 

keakuratan suatu instrumen/alat ukur. Sugiyono (2013) menyebutkan valid 

memiliki arti bahwa alat ukur tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Apabila sebuah alat ukur memiliki nilai validitas yang 

tinggi, maka dapat dikatakan valid.  

Peneliti dalam menguji validitas melihat alat ukur berdasarkan arah isi 

yang diukur yang dikenal dengan validitas isi. Azwar (2015) mengartikan 
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validitas isi sebagai validitas yang dievaluasi berdasarkan pendapat penilaian 

ahli/profesional melalui pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional. 

Penilaian ahli dalam penelitian ini didapatkan melalui pembimbing dan 

narasumber penelitian melalui bimbingan skripsi. 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah konsistensi hasil yang diperoleh dari sebuah alat ukur 

dalam mengukur sebuah variabel (Azwar, 2015). Reliabilitas menunjukkan 

seberapa tinggi kecermatan pengukuran suatu alat ukur. Instrumen yang 

reliabel memiliki arti bahwa apabila sebuah alat ukur sudah digunakan untuk 

mengukur objek yang sama lebih dari sekali, maka akan menunjukkan hasil 

yang sama (Sugiyono, 2017). 

Peneliti ingin mengetahui koefisien realibilitas alat ukur dalam penelitian 

ini, maka peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach. Reliabilitas alat ukur 

dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 

hingga 1. Apabila koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 1, maka 

semakin tinggi reliabilitasnya. Namun, jika koefisien reliabilitas semakin 

mendekati angka 0, maka semakin rendah tingkat reliabilitasnya (Azwar, 

2012). Perhitungan reliabilitas dapat dilakukan dengan bantuan Statistical 

Packages for Social Sciences version 26 (SPSS 26) for windows.  

Setelah analisis terhadap skala uji coba penelitian dilakukan, maka 

diperoleh koefisien alpha cronbach self-esteem sebesar 0,736 dan alpha 

cronbach resiliensi sebesar 0,884. 
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Jumlah Aitem Alpha Cronbach 

Self Esteem 10 0,736 

Resiliensi 10 0,884 

Berdasarkan tabel 3.5, dapat diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitas 

alpha cronbach self-esteem dan resiliensi mendekati angka 1,00 sehingga alat 

ukur tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 

4. Daya Diskriminasi Aitem 

Dalam penelitian ini, koefisien korelasi aitem total yang digunakan 

adalah 0,25. Oleh karena itu, aitem tersebut memiliki koefisien < 0,25 

dinyatakan tidak sah atau tidak valid, sedangkan aitem yang dianggap sah atau 

valid adalah aitem yang memiliki koefisien korelasi ≥ 0,25. Berdasarkan hasil 

uji indeks daya beda, dari 10 aitem pada skala try out self esteem, diperoleh 9 

aitem yang valid dengan koefisien korelasi total berkisar antara 0,352 hingga 

0,600. Berikut rincian aitem yang valid dan gugur setelah diuji coba: 

Tabel 3.6 

Blueprint Skala Self Esteem (Setelah Try Out) 

No. Aspek 
Valid Gugur 

F UF F UF 

1 Self Competence 3,4 5,6,9 - - 

2 Self Liking 1,7,10 2 - 8 

Total Aitem 9 1 

Berdasarkan tabel 3.6 dapat dilihat bahwa aspek self-liking terdapat 1 

aitem yang gugur. Aitem yang gugur atau aitem yang tidak memenuhi syarat 

tidak disertakan dalam alat ukur, karena aitem-aitem yang digunakan sebagai 
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alat ukur harus memiliki kualitas yang baik, sehingga aitem yang berkualitas 

tidak bagus harus dibuang. 

Tabel 3.7 

Blueprint Skala Self-Esteem (Untuk Penelitian) 

No. Aspek 
Valid 

Favorable Unfavorable 

1 Self Competence 3,4 5,6,8 

2 Self Liking 1,7,9 2 

Total Aitem 9 

Selanjutnya pada skala resiliensi, berdasarkan hasil uji indeks daya 

beda, dari 10 aitem yang telah diuji cobakan tidak terdapat satu pun aitem yang 

gugur. Semua aitem valid dengan koefisien korelasi total berkisar antara 0,491 

hingga 0,729. Berikut rincian aitem yang valid dan gugur setelah dilakukan try 

out. 

Tabel 3.8 

Blueprint Skala Resiliensi (Setelah Try Out) 

No. Aspek 
Valid Gugur 

F UF F UF 

1. 

Personal competence; 

high standard; and 

tenacity 

6,7,9 - - - 

2. 

Trust in one’s instincts; 

tolerance of negative 

affect; and Strengthening 

effect of stress 

2,3,4 - - - 

3. 

Positive acceptance of 

change and secure 

relationships 

1 - - - 

4. Control 10 - - - 

5. Spiritual influences 5,8 - - - 

Total Aitem 10 - 

Berdasarkan tabel 3.8 dapat dilihat bahwa pada skala resiliensi tidak 

terdapat aitem gugur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang 
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digunakan untuk mengukur resiliensi merupakan alat ukur yang memiliki 

kualitas baik. 

Tabel 3.9 
Blueprint Skala Resiliensi (Untuk Penelitian) 

No. Aspek 
Valid 

Favorable Unfavorable 

1 

Personal competence; 

high standard; and 

tenacity 

6,7,9 - 

2 

Trust in one’s instincts; 

tolerance of negative 

affect; and Strengthening 

effect of stress 

2,3,4 - 

3 

Positive acceptance of 

change and secure 

relationships 

1 - 

4 Control 10 - 

5 Spiritual influences 5,8 - 

Total Aitem 10 

G. Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menjawab pertanyaan atau menguji 

hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian. Sugiyono (2017) mengatakan 

analisis data adalah kegiatan/langkah yang dilakukan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis korelasi. Analisis korelasi digunakan dengan tujuan untuk menentukan 

sejauhmana hubungan antara satu variabel dengan variabel lain (Susanti, 

Wahyuni, & Yulianti, 2016; Jabnabillah & Margina, 2022). Teknik analisis 

korelasi dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi Product 

Moment dari Pearson. Proses pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program komputer Statistical Package for Social 

Science (SPSS) 26.0 for Windows. 
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H. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pekanbaru dengan rincian jadwal penelitian 

yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.10 

Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan Masa Pelaksanaan 

1 Seminar Proposal 29 Desember 2021 

2 Perbaikan Proposal 30 Desember 2021 – 24 Maret 2022 

3 Uji Coba Alat Ukur 03 April 2022 – 10 Juni 2022 

4 Pelaksanaan Penelitian 12 November 2022 – 10 Januari 2023 

5 Pengolahan Data 20 Januari 2023 – 31 Januari 2023 

6 Seminar Hasil 24 Mei 2023 

7 Munaqasyah 27 September 2023 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian menunjukkan self-esteem dengan resiliensi memiliki 

hubungan positif yang signifikan (r = 0,493, p = 0,000) dengan kontribusi 

self-esteem sebesar 24,3% terhadap resiliensi, dan hipotesis diterima. Hal ini 

berarti semakin tinggi self-esteem pada mahasiswa tahun pertama 2021 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada masa pandemi 

Covid-19, maka akan semakin tinggi pula resiliensinya. Begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah self-esteem yang dimiliki, maka semakin rendah 

pula tingkat resiliensinya. 

Berdasarkan uji kategorisasi variabel self-esteem, sebagian besar 

subjek penelitian memiliki harga diri yang tinggi. Kemudian berdasarkan uji 

kategorisasi variabel resiliensi, sebagian besar subjek penelitian memiliki 

tingkat resiliensi yang tergolong tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang telah 

diperoleh, peneliti memberikan saran kepada: 

1. Mahasiswa tahun pertama sebagai subjek penelitian 

Bagi mahasiswa tahun pertama diharapkan dapat mempertahankan 

self-esteem dengan cara selalu yakin dengan potensi yang dimiliki diri 

sendiri, tetap menghargai dan menghormati diri sendiri dengan baik, 
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tetap optimis dan berani menghadapi kesulitan atau peristiwa negatif 

yang terjadi, serta percaya bahwa peristiwa sulit yang dihadapi akan 

segera berakhir agar tetap menjadi pribadi yang resilien. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada faktor lain yang 

memberikan pengaruh terhadap resiliensi sebesar 75,7%. Bagi peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti resiliensi diharapkan untuk menambah 

variabel lain. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya agar dapat 

mengungkapkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi resiliensi, 

serta diharapkan dapat menjangkau lebih banyak subjek dengan berbagai 

kalangan agar memudahkan penelitian berikutnya untuk melakukan 

generalisasi data.  
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Lembar Validasi Alat Ukur 

  



 

 

Lampiran A: Lembar Validasi Alat Ukur  

Lembar Validasi Alat Ukur  

Skala Resiliensi 

1. Definisi Operasional 

Resiliensi adalah kapasitas atau kualitas individu yang memungkinkan 

seseorang berkembang untuk menghadapi kesulitan. Resiliensi diukur 

dengan menggunakan skala yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson 

(2003) yang diekstrak dan kemudian divalidasi oleh Sills dan Stein (2007) 

menjadi 10 aitem yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan 

diuji oleh Gina dan Fitriani (2022) dengan koefisien reliabilitas sebesar 

0,868. Semakin tinggi jumlah skor yang diperoleh maka semakin tinggi 

tingkat resiliensi yang dimiliki. Menurut Connor dan Davidson (2003), 

resiliensi memiliki lima aspek, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Personal competence; high standards, and tenacity. 

Kompetensi pribadi, standar yang tinggi, dan keuletan atau 

kegigihan merupakan aspek yang menjadi pendukung individu 

untuk tetap bisa maju meraih tujuan hidup ketika sedang 

mengalami kesulitan. 

b. Corresponds to trust in one’s instincts; tolerance of negative 

affect, and strengthening effects of stress. 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

memberikan toleransi terhadap hal-hal buruk yang terjadi dalam 

hidup, mampu tetap kuat dalam mengatasi masalah-masalah yang 

timbul karena stress, dan percaya pada naluri yang dimiliki. 

c. Relates to the positive acceptance of change, and secure 

relationships 

Aspek ini berfokus pada penerimaan secara positif 

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dalam hidup dan 

mampu menjalin serta membangun hubungan yang baik dengan 

orang lain. 

 



 

 

d. Control 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

mengontrol diri untuk mengadapi permasalahan dan mencapai 

tujuan hidup. 

e. Spiritual influences 

Keyakinan individu akan Tuhannya dan takdir. Individu 

mempercayai bahwa apa yang sudah dan akan terjadi merupakan 

takdir Tuhan dan harus dihadapi dengan positif sehingga individu 

mampu terus bertahan dan terus berjuang.  

2. Skala yang digunakan  : Skala Resiliensi 

[   ] Disusun Sendiri 

[√ ] Adaptasi  

[   ] Modifikasi   

Modifikasi skala yang dilakukan dalam penelitian ini dalam hal 

aitem, yaitu disesuaikan dengan kebutuhan dan subjek penelitian.  

3. Jumlah aitem   : 10 aitem  

4. Jenis dan format respon  : Skala likert dengan format respon  

  SS (Sangat Sesuai) 

  S (Sesuai) 

  N (Netral) 

  TS (Tidak Sesuai) 

  STS (Sangat Tidak Sesuai) 

5. Jenis penilaian  : penilaian butir aitem  

 R  : Relevan  

 KR  : Kurang Relevan  

 TR  : Tidak Relevan  

6. Petunjuk:  

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala. Skala ini 

bertujuan untuk mengetahui identitas diri. Bapak/Ibu dimohon untuk 

menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan domain yang 



 

 

diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif 

jawaban yang disediakan, yaitu: relevan (R), kurang relevan (KR), dan 

tidak relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, dimohon kepada 

Bapak/Ibu untuk memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang telah 

disediakan.  

Contoh cara menjawab:  

Saya merasa tidak punya tujuan hidup  

R KR TR 

(   ) (   ) (   ) 

 

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, 

maka Bapak/Ibu mencentang R (√), demikian seterusnya untuk aitem yang 

tersedia. 

 



 

 

Lembar Validasi Alat Ukur  

Skala Resiliensi 

R                  KR                 TR 

(    )              (    )                 (    ) 

 Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu memberi tanda centang ( √ ) pada R, 

demikian seterusnya untuk semua aitem yang tersedia.  

Aspek Indikator 
No 

Aitem 
Pernyataan Asli 

Alternatif 

Jawaban Ket 

R KR TR 

Personal 

competence: 

high 

standards; & 

tenacity 

Kompetensi pribadi 7 Tetap fokus meski dalam tekanan. √    

Standar yang tinggi 9 Menganggap diri sebagai orang yang kuat. √    

Keuletan/kegigihan 6 
Dapat mencapai tujuan meski menghadapi 

tantangan. 
√ 

   

Trust in 

one’s 

instincts; 

tolerance of 

Percaya pada naluri 2 
Mampu mengatasi segala tantangan yang 

dihadapi. 
√ 

   

Toleran terhadap hal-

hal buruk 
3 Berusaha mencari sisi humor dari masalah. √ 

   



 

 

negative 

affect; and 

Strengthenin

g effect of 

stress 

Mampu tetap kuat 

mengatasi masalah 

yang diakibatkan 

oleh stres 

4 Mengatasi stres akan memperkuat saya. √ 

   

Positive 

acceptance 

of change 

and secure 

relationships 

Menerima perubahan 

secara positif 
1 Mampu menyesuaikan diri dengan perubahan. √ 

   

Menjalin hubungan 

yang baik 
-  √ 

   

Control 
Mampu mengontrol 

diri  
10 Dapat mengatasi perasaan tidak menyenangkan. √ 

   

Spiritual 

influences 

Keyakinan terhadap 

takdir Tuhan 

5 
Cenderung bersemangat kembali setelah 

mengalami kesusahan. 
√ 

   

8 Tidak mudah patah semangat setelah gagal. √ 
   

 

  



 

 

Catatan : 

1. Isi kesesuaian (sesuai dengan indikator): 

.......................................................................................................................................................................................................... 

2. Bahasa: 

......................................................................................................................................................................................................... 

3. Jumlah aitem:  

.......................................................................................................................................................................................................... 

 

   Pekanbaru, 21 Februari 2022 

    Validator  

            

          Raudatussalamah, S.Psi., M.A. 

  



 

 

Lembar Validasi Alat Ukur  

Skala Resiliensi 

R                  KR                 TR 

(    )              (    )                 (    ) 

 Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu memberi tanda centang ( √ ) pada R, 

demikian seterusnya untuk semua aitem yang tersedia.  

Aspek Indikator 
No 

Aitem 
Pernyataan Asli 

Alternatif 

Jawaban Ket 

R KR TR 

Personal 

competence: 

high 

standards; & 

tenacity 

Kompetensi pribadi 7 Tetap fokus meski dalam tekanan. √    

Standar yang tinggi 9 Menganggap diri sebagai orang yang kuat. √    

Keuletan/kegigihan 6 
Dapat mencapai tujuan meski menghadapi 

tantangan. 
√ 

   

Trust in 

one’s 

instincts; 

tolerance of 

Percaya pada naluri 2 
Mampu mengatasi segala tantangan yang 

dihadapi. 
√ 

   

Toleran terhadap hal-

hal buruk 
3 Berusaha mencari sisi humor dari masalah. √ 

   



 

 

negative 

affect; and 

Strengthenin

g effect of 

stress 

Mampu tetap kuat 

mengatasi masalah 

yang diakibatkan 

oleh stres 

4 Mengatasi stres akan memperkuat saya. √ 

   

Positive 

acceptance 

of change 

and secure 

relationships 

Menerima perubahan 

secara positif 
1 Mampu menyesuaikan diri dengan perubahan. √ 

   

Menjalin hubungan 

yang baik 
-  √ 

   

Control 
Mampu mengontrol 

diri  
10 Dapat mengatasi perasaan tidak menyenangkan. √ 

   

Spiritual 

influences 

Keyakinan terhadap 

takdir Tuhan 

5 
Cenderung bersemangat kembali setelah 

mengalami kesusahan. 
√ 

   

8 Tidak mudah patah semangat setelah gagal. √ 
   

 

  



 

 

Catatan : 

1. Isi kesesuaian (sesuai dengan indikator): 

.......................................................................................................................................................................................................... 

2. Bahasa: 

......................................................................................................................................................................................................... 

3. Jumlah aitem:  

.......................................................................................................................................................................................................... 

 

   Pekanbaru, 21 Februari 2022 

    Validator  

       

      Dr. Diana Elfida, M.Si., Psikolog.



 

 

Lembar Validasi Alat Ukur  

Skala Self-Esteem 

1. Definisi Operasional 

Self-esteem (harga diri) diartikan sebagai sikap evaluasi baik secara 

positif maupun negatif terhadap diri sendiri. Self-esteem ditandai dengan 

adanya sikap yang menunjukkan bahwa individu menghargai dirinya. Harga 

diri dalam penelitian ini akan diungkap melalui skala self-esteem yang 

dikembangkan oleh Rosenberg (1965) yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale 

(RSES) yang berjumlah 10 aitem yang kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia dan dimodifikasi oleh Maroqi (2018). Semakin tinggi 

jumlah skor yang diperoleh maka semakin tinggi tingkat resiliensi yang 

dimiliki. Menurut Connor dan Davidson (2003), resiliensi memiliki lima 

aspek, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Self-Competence 

Self-competence atau kompetensi diri didefinisikan sebagai 

pengalaman menilai diri sendiri sebagai penyebab, orang yang 

secara sengaja memiliki kekuatan dan kemampuan untuk 

mewujudkan impiannya sesuai dengan kemauannya. 

b. Self-Liking 

Self-liking adalah pengalaman menilai diri sebagai objek 

sosial, apakah merupakan orang baik atau sebaliknya. 

2. Skala yang digunakan  : Skala Self-Esteem 

[   ] Disusun Sendiri 

[√ ] Adaptasi  

[   ] Modifikasi   

Modifikasi skala yang dilakukan dalam penelitian ini dalam hal aitem, 

yaitu disesuaikan dengan kebutuhan dan subjek penelitian.  

3. Jumlah aitem    : 10 aitem  

4. Jenis dan format respon  : Skala likert dengan format respon  

  SS (Sangat Sesuai) 

  S (Sesuai) 



 

 

  N (Netral) 

  TS (Tidak Sesuai) 

  STS (Sangat Tidak Sesuai) 

5. Jenis penilaian  : penilaian butir aitem  

 R  : Relevan  

 KR  : Kurang Relevan  

 TR  : Tidak Relevan  

6. Petunjuk: 

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui identitas diri. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan 

kesesuaian pernyataan (aitem) dengan domain yang diajukan. Penilaian 

dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang 

disediakan, yaitu: relevan (R), kurang relevan (KR), dan tidak relevan 

(TR). Untuk jawaban yang dipilih, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk 

memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan.  

Contoh cara menjawab:  

Saya merasa tidak punya tujuan hidup  

R KR TR 

(   ) (   ) (   ) 

 

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 

Bapak/Ibu mencentang R (√), demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia. 

 



 

 

Lembar Validasi Alat Ukur  

Skala Self-Esteem 

R                  KR                 TR 

(    )              (    )                 (    ) 

 Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu memberi tanda centang ( √ ) pada R, 

demikian seterusnya untuk semua aitem yang tersedia.  

 

 

Aspek Indikator 
No 

Aitem 
Pernyataan Asli 

Alternatif 

Jawaban Ket 

R KR TR 

Self-

Competence 

Menilai 

kompetensi 

diri. 

3 
Saya merasa banyak memiliki kelebihan dalam diri 

saya 
√ 

   

4 
Saya mampu berbuat sebaik orang lain pada 

umumnya. 
√ 

   

5 
Tidak banyak yang bisa saya banggakan pada diri 

saya. 
√ 

   

6 Saya merasa sangat tidak berguna sama sekali. √    

9 
Secara keseluruhan saya mengakui bahwa saya adalah 

orang yang gagal. 
√ 

   



 

 

Self-Liking 

Menilai diri 

sebagai objek 

sosial. 

1 Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya.  √    

2 
Terkadang saya merasa sebagai orang yang sama 

sekali tidak baik 
√ 

   

7 
Saya merasa bahwa diri saya sukup berharga, 

setidaknya sama dengan orang lain. 
√ 

   

8 Saya berharap bisa lebih menghargai diri sendiri. √    

10 Saya bersikap positif terhadap diri sendiri. √    

 

  



 

 

Catatan : 

4. Isi kesesuaian (sesuai dengan indikator): 

........................................................................................................................................................................................................... 

5. Bahasa: 

......................................................................................................................................................................................................... 

6. Jumlah aitem:  

.......................................................................................................................................................................................................... 

 

   Pekanbaru, 21 Februari 2022 

    Validator  

            

          Raudatussalamah, S.Psi., M.A. 

  



 

 

Lembar Validasi Alat Ukur  

Skala Self-Esteem 

R                  KR                 TR 

(    )              (    )                 (    ) 

 Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu memberi tanda centang ( √ ) pada R, 

demikian seterusnya untuk semua aitem yang tersedia.  

 

 

Aspek Indikator 
No 

Aitem 
Pernyataan Asli 

Alternatif 

Jawaban Ket 

R KR TR 

Self-

Competence 

Menilai 

kompetensi 

diri. 

3 
Saya merasa banyak memiliki kelebihan dalam diri 

saya 
√ 

   

4 
Saya mampu berbuat sebaik orang lain pada 

umumnya. 
√ 

   

5 
Tidak banyak yang bisa saya banggakan pada diri 

saya. 
√ 

   

6 Saya merasa sangat tidak berguna sama sekali. √    

9 
Secara keseluruhan saya mengakui bahwa saya adalah 

orang yang gagal. 
√ 

   



 

 

Self-Liking 

Menilai diri 

sebagai objek 

sosial. 

1 Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya.  √    

2 
Terkadang saya merasa sebagai orang yang sama 

sekali tidak baik 
√ 

   

7 
Saya merasa bahwa diri saya sukup berharga, 

setidaknya sama dengan orang lain. 
√ 

   

8 Saya berharap bisa lebih menghargai diri sendiri. √    

10 Saya bersikap positif terhadap diri sendiri. √    

 

  



 

 

Catatan : 

1. Isi kesesuaian (sesuai dengan indikator): 

.......................................................................................................................................................................................................... 

2. Bahasa: 

......................................................................................................................................................................................................... 

3. Jumlah aitem:  

.......................................................................................................................................................................................................... 

 

   Pekanbaru, 21 Februari 2022 

    Validator  

        

      Dr. Diana Elfida, M.Si., Psikolog.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 
Skala Try Out 

  



 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Kepada Responden 

Di Tempat, 

 

Dengan hormat, Saya Dini Rahayu Ningtias dari Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, bersama ini saya memohon 

bantuan Anda untuk meluangkan waktu mengisi skala psikologi yang saya ajukan 

untuk penelitian. 

Skala ini diberikan petunjuk pengisian, untuk itu Anda diminta untuk 

membaca petunjuk pengisian terlebih dahulu agar dapat membantu dalam 

menjawab setiap pertanyaan yang ada. Skala ini tidak ada jawaban yang benar 

atau salah, oleh karena itu saya mengharapkan kesediaan Anda untuk memberikan 

jawaban yang sejujurnya sesuai dengan keadaan diri Anda dan bukan berdasarkan 

atas apa yang Anda anggap baik. 

Identitas dan jawaban yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya, 

sehingga tidak akan diketahui oleh orang lain untuk dipublikasikan serta tidak 

digunakan untuk kepentingan lain selain penelitian ini. Atas perhatian dan 

kesediaan Anda, saya ucapkan terimakasih. 

 

Hormat Peneliti, 

 

 

Dini Rahayu Ningtias 

dinirn45@gmail.com 

  

mailto:dinirn45@gmail.com


 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama/Inisial   : 

Jenis Kelamin   : 

Usia    : 

Fakultas   : 

Semester    : 

Jenjang Pendidikan  : 

Asal Sekolah   : 

□ SMA/SMAN 

□ SMK/SMKN 

□ MA/MAN 

□ PONPES (Pondok Pesantren) 

Tempat tinggal sekarang : 

□ Tinggal bersama orang tua. 

□ Keluarga/tante/saudara/dll 

□ Kost/mandiri 

Apakah Anda bersedia mengisi kuesioner ini?  

 YA  

 TIDAK 

  



 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Anda. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Anda. 

Pilihlah salah satu jawaban dari lima pilihan jawaban dengan cara memberikan 

tanda checklist () pada kolom yang sudah disediakan. 

Masing-masing pernyataan terdiri dari lima pilihan jawaban yaitu: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

N : Netral 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Contoh: 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya yakin pada diri saya sendiri.      

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN  

  



 

 

SKALA I 

 

No.  Pernyataan SS S N TS STS 

1. Mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan. 

     

2. Mampu mengatasi segala tantangan 

yang dihadapi. 

     

3. Berusaha mencari sisi humor dari 

masalah. 

     

4. Mengatasi stres akan memperkuat 

saya. 

     

5. Cenderung bersemangat kembali 

setelah mengalami kesusahan. 

     

6. Dapat mencapai tujuan meski 

menghadapi tantangan. 

     

7. Tetap fokus meski dalam tekanan.      

8. Tidak mudah patah semangat setelah 

gagal. 

     

9. Menganggap diri sebagai orang yang 

kuat. 

     

10. Dapat mengatasi perasaan tidak 

menyenangkan. 

     

 

  



 

 

SKALA II 

 

No.  Aitem SS S N TS STS 

1. Secara keseluruhan, saya puas 

dengan diri saya. 

     

2. Terkadang saya merasa sebagai 

orang yang sama sekali tidak baik. 

     

3. Saya merasa banyak memiliki 

kelebihan dalam diri saya. 

     

4. Saya mampu berbuat sebaik orang 

lain pada umumnya. 

     

5. Tidak banyak yang bisa saya 

banggakan pada diri saya. 

     

6. Saya merasa sangat tidak berguna 

sama sekali. 

     

7. Saya merasa bahwa diri saya cukup 

berharga, setidaknya sama dengan 

orang lain. 

     

8. Saya berharap bisa lebih menghargai 

diri sendiri. 

     

9. Secara keseluruhan saya mengakui 

bahwa saya adalah orang yang gagal. 

     

10. Saya bersikap positif terhadap diri 

sendiri. 

     

 

 

TERIMAKASIH ATAS KERJASAMANYA  

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 
Tabulasi Data Try Out 

  



 

 

TABULASI DATA TRY OUT VARIABEL RESILIENSI 

No. 

Subjek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 

2 2 4 4 2 3 4 3 3 2 1 

3 5 4 3 4 4 5 5 4 5 5 

4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 3 

5 4 4 3 2 2 4 4 2 4 4 

6 4 4 3 4 5 3 4 4 4 3 

7 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 

8 2 2 4 5 3 3 1 3 3 2 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

11 4 4 5 2 2 4 2 2 2 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

14 3 3 3 2 4 4 3 2 5 4 

15 3 4 3 2 5 4 4 4 4 3 

16 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 

17 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 

18 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

19 5 2 2 4 2 4 5 4 4 2 

20 3 2 3 3 4 4 5 4 4 2 

21 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 

22 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 

23 5 5 4 3 3 5 4 4 4 4 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 

26 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 

27 2 2 3 3 1 3 2 2 4 2 

28 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 



 

 

29 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 

30 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 

31 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

32 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

33 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 

34 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 

35 3 3 3 3 4 2 2 1 1 1 

36 4 4 5 5 5 4 2 4 5 3 

37 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 

38 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 

39 5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 

40 4 4 5 4 2 4 3 3 4 4 

41 2 3 1 3 4 4 3 2 2 2 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

44 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

45 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

46 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

47 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 

48 5 5 3 3 5 4 4 4 5 4 

49 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 

50 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

51 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 

52 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 

53 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

54 4 4 5 2 4 4 4 3 4 4 

55 4 3 3 4 4 3 2 4 3 2 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

57 4 5 3 5 5 5 3 4 5 5 

58 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



 

 

60 4 3 2 4 4 5 3 3 5 4 

61 4 4 3 4 3 5 2 2 4 4 

62 5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 

63 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

66 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 

67 3 5 2 3 4 5 3 4 3 4 

68 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

69 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 

70 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 

 

  



 

 

TABULASI DATA TRY OUT VARIABEL SELF-ESTEEM 

No. 

Subjek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 2 3 3 3 4 4 2 4 4 

2 1 2 4 3 4 3 2 1 2 2 

3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 

4 4 5 4 5 4 5 5 1 5 5 

5 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 

6 5 2 5 4 1 2 5 1 1 4 

7 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 

8 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 

9 4 2 4 4 2 2 4 2 2 4 

10 3 4 3 4 3 5 4 4 4 3 

11 2 2 2 4 2 4 4 2 4 4 

12 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 

13 4 3 3 4 3 4 4 2 3 5 

14 4 4 2 4 1 3 2 1 1 4 

15 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 

16 5 4 4 4 4 5 4 1 4 4 

17 4 3 5 4 5 5 2 1 5 5 

18 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 

19 3 4 4 4 4 5 4 2 2 5 

20 3 2 4 4 2 3 4 2 4 4 

21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 

23 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 

24 4 4 5 4 5 4 4 2 5 4 

25 5 3 5 5 2 2 4 2 2 4 

26 4 3 3 4 2 3 4 2 5 4 

27 2 1 2 4 3 2 3 3 3 3 

28 5 3 4 4 5 5 4 2 2 5 



 

 

29 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 

30 5 2 5 5 3 2 4 2 3 4 

31 5 3 4 5 4 5 4 2 5 5 

32 4 1 3 3 3 3 4 2 5 4 

33 5 1 4 4 3 5 4 3 4 4 

34 4 2 2 4 2 5 4 2 5 4 

35 2 5 4 3 2 3 2 1 4 5 

36 5 1 4 4 4 3 5 1 4 3 

37 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 

38 4 2 3 4 3 4 4 2 3 4 

39 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

40 4 3 2 4 2 5 4 1 4 4 

41 3 2 3 4 2 3 4 1 3 3 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 5 1 5 5 4 4 5 1 5 5 

44 4 2 4 5 4 4 5 1 4 5 

45 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 

46 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 

47 3 3 4 5 3 5 4 2 5 4 

48 4 3 3 3 3 5 4 1 5 5 

49 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 

50 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 

51 2 4 4 5 4 5 5 4 5 5 

52 4 4 4 5 4 3 5 1 2 5 

53 5 4 3 3 3 4 3 2 4 5 

54 4 2 4 5 3 2 4 2 2 4 

55 5 3 4 4 5 5 4 2 3 4 

56 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 

57 4 2 3 4 1 4 5 1 5 4 

58 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 

59 4 2 4 4 2 3 4 2 2 4 



 

 

60 4 4 3 5 3 4 5 1 4 4 

61 3 2 2 3 3 4 4 1 4 4 

62 4 2 3 4 2 3 4 1 4 4 

63 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 

64 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 

65 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 

66 5 2 5 5 2 1 5 2 1 5 

67 5 3 5 3 3 5 2 1 5 4 

68 4 3 5 4 3 5 5 1 3 4 

69 5 4 3 3 4 5 2 3 5 3 

70 2 1 2 3 1 1 3 2 1 3 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 
Hasil Uji Reliabilitas 

  



 

 

HASIL UJI RELIABILITAS DAN UJI DAYA BEDA AITEM  

A. Skala Self-Esteem (Try Out) 

1. Analisis Pertama 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 70 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 70 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,738 10 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

AITEM01 30,14 21,342 ,446 ,710 

AITEM02 31,17 21,796 ,351 ,725 

AITEM03 30,41 21,464 ,462 ,708 

AITEM04 30,06 22,287 ,471 ,710 

AITEM05 30,90 19,830 ,592 ,685 

AITEM06 30,26 19,266 ,595 ,682 

AITEM07 30,09 22,688 ,362 ,723 

AITEM08 32,09 26,949 -,169 ,781 

AITEM09 30,40 20,997 ,355 ,728 

AITEM10 29,97 21,767 ,543 ,701 

 

 

  



 

 

2. Analisis Kedua 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 70 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 70 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,781 9 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

AITEM01 28,29 21,830 ,470 ,760 

AITEM02 29,31 22,451 ,356 ,777 

AITEM03 28,56 21,931 ,490 ,757 

AITEM04 28,20 22,887 ,485 ,760 

AITEM05 29,04 20,621 ,576 ,744 

AITEM06 28,40 19,983 ,587 ,741 

AITEM07 28,23 23,280 ,378 ,772 

AITEM09 28,54 21,672 ,356 ,782 

AITEM10 28,11 22,219 ,579 ,749 

 

 

  



 

 

B. Skala Resiliensi (Try Out) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

 

Valid 70 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 70 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,885 10 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

AITEM01 33,76 31,549 ,669 ,871 

AITEM02 33,77 31,976 ,632 ,873 

AITEM03 33,96 32,621 ,490 ,884 

AITEM04 33,71 31,888 ,546 ,880 

AITEM05 33,71 31,859 ,549 ,880 

AITEM06 33,51 33,326 ,573 ,878 

AITEM07 33,97 31,101 ,651 ,872 

AITEM08 33,86 30,588 ,738 ,866 

AITEM09 33,56 31,410 ,626 ,874 

AITEM10 33,94 29,852 ,731 ,865 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 
Skala Penelitian 

  



 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Kepada Responden 

Di Tempat, 

 

Dengan hormat, Saya Dini Rahayu Ningtias dari Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, bersama ini saya memohon 

bantuan Anda untuk meluangkan waktu mengisi skala psikologi yang saya ajukan 

untuk penelitian. 

Skala ini diberikan petunjuk pengisian, untuk itu Anda diminta untuk 

membaca petunjuk pengisian terlebih dahulu agar dapat membantu dalam 

menjawab setiap pertanyaan yang ada. Skala ini tidak ada jawaban yang benar 

atau salah, oleh karena itu saya mengharapkan kesediaan Anda untuk memberikan 

jawaban yang sejujurnya sesuai dengan keadaan diri Anda dan bukan berdasarkan 

atas apa yang Anda anggap baik. 

Identitas dan jawaban yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya, 

sehingga tidak akan diketahui oleh orang lain untuk dipublikasikan serta tidak 

digunakan untuk kepentingan lain selain penelitian ini. Atas perhatian dan 

kesediaan Anda, saya ucapkan terimakasih. 

 

Hormat Peneliti, 

 

 

Dini Rahayu Ningtias 

dinirn45@gmail.com 

  

mailto:dinirn45@gmail.com


 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama/Inisial   : 

Jenis Kelamin   : 

Usia    : 

Fakultas   : 

Semester    : 

Jenjang Pendidikan  : 

Asal Sekolah   : 

□ SMA/SMAN 

□ SMK/SMKN 

□ MA/MAN 

□ PONPES (Pondok Pesantren) 

Tempat tinggal sekarang : 

□ Tinggal bersama orang tua. 

□ Keluarga/tante/saudara/dll 

□ Kost/mandiri 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Anda. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Anda. 

Pilihlah salah satu jawaban dari lima pilihan jawaban dengan cara memberikan 

tanda checklist () pada kolom yang sudah disediakan. 

Masing-masing pernyataan terdiri dari lima pilihan jawaban yaitu: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

N : Netral 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Contoh: 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya yakin pada diri saya sendiri.      

 

SELAMAT MENGERJAKAN  

  



 

 

SKALA I 

No.  Pernyataan SS S N TS STS 

1. Mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan. 

     

2. Mampu mengatasi segala tantangan yang 

dihadapi. 

     

3. Berusaha mencari sisi humor dari masalah.      

4. Mengatasi stres akan memperkuat saya.      

5. Cenderung bersemangat kembali setelah 

mengalami kesusahan. 

     

6. Dapat mencapai tujuan meski menghadapi 

tantangan. 

     

7. Tetap fokus meski dalam tekanan.      

8. Tidak mudah patah semangat setelah 

gagal. 

     

9. Menganggap diri sebagai orang yang kuat.      

10. Dapat mengatasi perasaan tidak 

menyenangkan. 

     

 

SKALA II 

No.  Aitem SS S N TS STS 

1. Secara keseluruhan, saya puas dengan diri 

saya. 

     

2. Terkadang saya merasa sebagai orang yang 

sama sekali tidak baik. 

     

3. Saya merasa banyak memiliki kelebihan 

dalam diri saya. 

     

4. Saya mampu berbuat sebaik orang lain 

pada umumnya. 

     

5. Tidak banyak yang bisa saya banggakan 

pada diri saya. 

     

6. Saya merasa sangat tidak berguna sama 

sekali. 

     

7. Saya merasa bahwa diri saya cukup 

berharga, setidaknya sama dengan orang 

lain. 

     

8. Saya berharap bisa lebih menghargai diri 

sendiri. 

     

9. Secara keseluruhan saya mengakui bahwa 

saya adalah orang yang gagal. 

     

10. Saya bersikap positif terhadap diri sendiri.      

 

TERIMAKASIH ATAS KERJASAMANYA   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN F 
Tabulasi Data Penelitian 

 

  



 

 

TABULASI DATA VARIABEL RESILIENSI 

No. 

Subjek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1 2 4 2 3 2 4 3 3 4 4 31 

2 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 43 

3 3 5 3 5 5 5 5 3 5 1 40 

4 5 4 5 4 3 4 3 4 5 4 41 

5 5 4 3 2 2 3 3 4 4 5 35 

6 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 

7 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 

8 5 5 3 5 5 4 3 3 5 3 41 

9 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 35 

10 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 41 

11 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 34 

12 5 5 3 3 3 3 3 4 5 4 38 

13 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 34 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 

16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 

17 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 45 

18 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 31 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 45 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

23 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 33 

24 3 4 3 5 5 4 3 5 5 3 40 

25 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 35 

26 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

27 5 4 4 5 3 4 4 4 2 4 39 

28 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 29 



 

 

29 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 35 

30 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 29 

31 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 34 

32 4 3 2 5 5 3 2 3 4 4 35 

33 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 35 

34 4 4 3 4 4 4 3 4 5 2 37 

35 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 36 

36 4 4 5 5 5 4 3 4 5 3 42 

37 5 5 5 5 3 5 4 5 5 3 45 

38 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

39 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 40 

40 3 3 4 3 3 5 5 4 3 3 36 

41 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 35 

42 5 4 5 4 4 4 5 5 5 3 44 

43 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

44 3 4 3 5 4 5 3 4 5 5 41 

45 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 45 

46 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 45 

47 3 4 3 4 3 4 4 5 5 5 40 

48 5 5 5 4 5 4 2 5 5 5 45 

49 4 4 3 5 4 3 5 5 3 5 41 

50 4 4 3 3 4 5 4 4 2 4 37 

51 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 36 

52 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 43 

53 4 4 3 3 4 4 4 5 4 3 38 

54 4 3 3 5 4 4 4 5 3 4 39 

55 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

56 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

57 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

58 3 3 4 5 4 4 3 3 4 3 36 

59 4 4 3 4 5 5 3 3 4 4 39 



 

 

60 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 42 

61 4 4 4 5 5 5 4 5 3 4 43 

62 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 41 

63 3 3 3 4 4 5 4 5 3 4 38 

64 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 24 

65 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 40 

66 5 5 5 2 3 5 4 5 5 3 42 

67 5 5 5 5 3 4 4 3 4 5 43 

68 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 47 

69 5 4 5 4 2 3 2 1 2 3 31 

70 4 4 5 3 4 5 3 3 4 4 39 

71 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 40 

72 3 4 2 4 3 4 3 3 5 4 35 

73 4 4 5 3 5 5 5 5 5 3 44 

74 3 4 3 5 4 5 3 5 3 3 38 

75 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 41 

76 4 5 4 3 4 5 3 4 3 3 38 

77 5 5 3 5 4 5 5 4 4 3 43 

78 5 5 4 3 3 4 3 3 5 5 40 

79 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 46 

80 4 5 4 3 4 4 4 3 4 2 37 

81 3 4 3 3 4 4 4 5 3 5 38 

82 3 4 3 3 4 4 4 5 3 5 38 

83 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 43 

84 5 5 3 4 1 4 3 5 3 3 36 

85 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

86 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 36 

87 3 4 2 5 4 4 3 4 5 4 38 

88 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 33 

89 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 35 

90 4 3 4 5 3 4 3 4 5 4 39 



 

 

91 4 3 4 5 3 4 3 3 4 3 36 

92 4 4 3 5 5 4 3 3 5 5 41 

93 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 44 

94 4 4 4 3 5 4 3 5 5 4 41 

95 5 4 3 4 3 5 4 4 3 4 39 

96 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 46 

97 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 

98 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 27 

99 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 35 

100 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

101 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 36 

102 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 43 

103 5 4 3 5 3 4 3 4 4 4 39 

104 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 

105 5 4 4 5 4 4 2 5 5 3 41 

106 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 39 

107 4 4 3 4 4 5 4 4 2 4 38 

108 4 3 4 3 5 4 2 3 3 4 35 

109 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 44 

110 3 5 4 3 5 4 4 4 5 3 40 

111 3 5 4 3 5 4 4 4 5 3 40 

112 4 4 3 4 4 5 4 4 4 2 38 

113 4 5 3 4 5 5 3 4 5 3 41 

114 3 3 3 5 3 4 5 5 5 3 39 

115 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34 

116 4 4 3 4 2 4 5 5 3 5 39 

117 4 4 3 3 5 4 3 4 3 3 36 

118 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 40 

119 5 3 3 5 4 4 4 5 5 5 43 

120 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 44 

121 5 2 2 3 2 1 4 2 2 4 27 



 

 

122 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 43 

123 2 2 4 5 3 3 1 3 3 2 28 

124 4 4 3 5 4 4 4 4 5 3 40 

125 3 5 4 3 4 3 4 3 3 3 35 

126 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 32 

127 4 2 2 4 5 4 2 5 5 4 37 

128 3 4 4 5 5 4 4 5 3 3 40 

129 5 4 2 1 3 5 4 2 4 3 33 

130 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 45 

131 4 4 4 3 4 4 2 3 4 5 37 

132 4 4 4 5 3 3 4 3 5 4 39 

133 3 4 3 5 5 3 3 2 5 3 36 

134 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 46 

135 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 35 

136 4 3 3 2 4 4 3 2 5 4 34 

137 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 36 

138 4 4 3 2 5 1 4 4 5 3 35 

139 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

140 5 4 2 5 5 3 2 1 5 3 35 

141 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

142 5 5 3 4 5 3 3 5 5 5 43 

143 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 39 

144 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 34 

145 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

146 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 47 

147 4 5 4 3 2 5 4 4 5 5 41 

148 4 4 4 5 3 5 4 3 5 5 42 

149 4 3 5 5 4 4 3 3 3 4 38 

150 3 3 4 4 3 5 4 3 3 5 37 

151 2 4 4 5 2 4 3 3 4 4 35 

152 5 4 2 3 5 4 4 5 5 3 40 



 

 

153 4 3 4 4 3 5 4 3 3 5 38 

154 4 4 4 5 3 5 4 3 5 5 42 

155 5 3 4 4 3 4 2 3 4 4 36 

156 4 4 3 2 2 4 4 2 4 4 33 

157 5 4 3 3 4 3 3 4 5 4 38 

158 4 3 2 4 5 4 3 4 4 3 36 

159 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

160 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

161 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 38 

162 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 33 

163 5 4 4 3 3 3 3 3 3 2 33 

164 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

165 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

166 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 33 

167 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 36 

168 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

169 5 5 3 5 4 5 4 4 5 5 45 

170 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 42 

171 5 1 4 3 2 4 3 5 3 4 34 

172 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 40 

173 4 4 3 2 2 3 2 2 4 4 30 

174 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 47 

175 5 5 4 5 5 4 5 3 3 2 41 

176 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 37 

177 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 37 

178 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

179 5 3 4 3 3 3 3 3 4 3 34 

180 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 37 

181 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 27 

182 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 47 

183 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 35 



 

 

184 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 32 

185 5 2 5 5 5 5 1 5 5 5 43 

186 3 3 4 3 2 4 3 3 4 5 34 

187 4 4 4 3 4 5 4 3 2 4 37 

188 5 4 3 1 4 3 4 4 4 4 36 

189 5 5 4 3 2 1 3 3 4 4 34 

190 5 2 4 2 5 4 1 2 5 4 34 

191 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

192 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

193 3 4 5 3 3 3 3 3 4 3 34 

194 3 3 3 2 4 3 1 3 2 2 26 

195 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

196 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 37 

197 4 4 2 4 3 4 3 4 4 2 34 

198 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 36 

199 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 32 

200 4 4 3 2 2 5 4 3 2 4 33 

201 4 4 3 3 4 5 3 4 3 3 36 

202 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33 

203 3 5 5 3 3 5 3 2 5 5 39 

204 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 41 

205 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 33 

206 4 4 3 5 5 4 3 5 4 4 41 

207 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 38 

208 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 38 

209 2 3 3 2 3 3 3 4 5 3 31 

210 3 2 1 3 3 4 4 1 2 3 26 

211 2 3 1 2 3 5 5 4 5 3 33 

212 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

213 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 35 

214 4 3 4 4 3 4 3 2 2 4 33 



 

 

215 3 3 4 3 3 3 3 3 2 5 32 

216 3 3 2 5 4 4 3 4 3 3 34 

217 4 5 3 4 4 4 5 4 5 3 41 

218 4 3 3 3 3 4 2 2 2 1 27 

219 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 

220 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

221 3 3 3 4 3 4 3 4 5 3 35 

222 4 4 4 5 4 4 3 4 5 3 40 

223 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 33 

224 5 4 2 4 5 5 3 4 5 5 42 

225 4 5 4 3 3 5 4 4 3 4 39 

226 5 4 5 4 4 4 3 4 5 3 41 

227 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 35 

228 4 3 3 3 4 4 3 3 4 5 36 

229 5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 40 

230 5 5 2 4 4 4 2 4 4 3 37 

231 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 33 

232 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 35 

233 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

234 4 4 2 3 3 3 2 3 4 2 30 

235 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 42 

236 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 35 

237 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 35 

238 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 39 

239 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 35 

240 3 4 3 4 3 4 4 5 5 5 40 

241 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 36 

242 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 37 

243 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 33 

244 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 35 

245 5 4 3 4 5 3 3 5 4 4 40 



 

 

246 4 4 4 2 4 3 2 5 4 3 35 

247 5 4 3 4 3 2 5 5 5 5 41 

248 4 4 3 5 4 3 5 5 3 5 41 

249 5 4 2 3 2 3 4 5 3 4 35 

250 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 

251 4 4 2 3 4 4 2 3 3 2 31 

252 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 35 

253 4 4 3 3 4 5 4 4 4 2 37 

254 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

255 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 37 

256 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

257 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

258 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 44 

259 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 32 

260 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 35 

261 5 5 3 4 4 4 4 5 5 4 43 

262 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 36 

263 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 30 

264 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 37 

265 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 34 

266 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 39 

267 5 4 4 5 4 4 2 5 5 3 41 

268 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 39 

269 4 4 3 4 5 5 3 3 4 4 39 

270 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 42 

 

  



 

 

TABULASI DATA VARIABEL SELF-ESTEEM 

No. 

Subjek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total 

1 2 3 2 4 2 3 3 4 3 26 

2 5 3 3 5 1 4 4 5 4 34 

3 4 2 3 4 3 4 5 3 4 32 

4 3 4 2 2 4 5 4 4 5 33 

5 4 3 4 5 3 3 5 4 5 36 

6 4 3 2 3 3 4 3 5 4 31 

7 4 3 4 4 3 4 4 3 4 33 

8 5 3 3 5 3 4 4 5 3 35 

9 4 3 4 3 3 5 4 4 4 34 

10 5 2 4 4 4 5 5 3 4 36 

11 2 1 2 3 2 3 2 3 2 20 

12 4 1 3 5 5 5 5 5 2 35 

13 3 5 3 4 4 5 4 5 4 37 

14 4 3 4 4 4 5 4 5 4 37 

15 4 4 4 4 4 5 4 5 4 38 

16 4 3 4 4 4 5 4 5 4 37 

17 5 2 4 4 4 5 5 5 5 39 

18 4 3 3 4 3 4 4 4 4 33 

19 5 2 4 4 4 4 4 5 5 37 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

21 4 4 4 4 5 5 4 4 5 39 

22 4 2 3 4 3 3 4 4 4 31 

23 4 2 4 4 4 4 4 3 4 33 

24 5 3 5 5 4 5 5 4 4 40 

25 4 2 4 4 3 3 4 4 4 32 

26 5 2 4 4 2 2 4 3 4 30 

27 4 2 3 4 2 5 5 5 5 35 

28 3 3 4 3 3 4 4 4 3 31 



 

 

29 5 3 4 4 4 5 4 4 5 38 

30 3 2 3 4 3 1 3 2 3 24 

31 4 3 4 3 3 4 4 4 4 33 

32 5 1 5 5 1 1 5 4 4 31 

33 3 3 3 4 3 3 5 4 5 33 

34 5 3 4 4 5 5 5 4 4 39 

35 5 4 4 5 4 5 5 5 3 40 

36 3 4 3 5 2 3 4 5 4 33 

37 4 3 4 5 3 5 5 4 5 38 

38 4 5 4 4 5 5 4 5 5 41 

39 4 2 2 3 2 3 4 4 4 28 

40 4 2 5 4 3 3 4 4 3 32 

41 4 4 3 3 2 4 3 4 4 31 

42 4 3 3 5 5 5 5 5 5 40 

43 4 2 4 4 3 5 4 5 4 35 

44 5 2 4 4 4 5 5 5 5 39 

45 4 4 3 5 2 5 4 4 4 35 

46 5 4 4 5 5 5 4 5 5 42 

47 4 2 4 4 4 4 5 4 5 36 

48 4 3 4 5 4 5 5 5 5 40 

49 5 2 2 2 4 5 5 5 4 34 

50 4 3 3 4 2 3 4 3 5 31 

51 3 2 3 4 3 4 4 4 4 31 

52 5 4 4 5 5 5 4 5 5 42 

53 4 4 3 3 4 5 3 5 5 36 

54 3 4 3 4 5 5 3 5 3 35 

55 5 5 4 5 4 5 5 5 5 43 

56 4 2 3 3 3 4 4 3 4 30 

57 4 2 4 4 2 2 4 2 4 28 

58 4 2 3 3 2 4 2 4 3 27 

59 4 3 3 3 3 4 3 4 5 32 



 

 

60 4 2 5 4 3 5 3 3 4 33 

61 4 3 4 4 2 5 5 5 4 36 

62 4 3 4 5 2 3 4 2 5 32 

63 5 3 5 4 5 5 4 5 5 41 

64 4 2 3 2 3 3 4 4 4 29 

65 5 2 4 5 3 4 5 5 4 37 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

67 5 1 5 4 3 5 4 5 5 37 

68 4 3 5 4 4 5 3 5 5 38 

69 5 2 3 2 5 4 3 2 5 31 

70 5 2 4 4 3 3 4 4 5 34 

71 5 3 4 4 3 4 5 5 4 37 

72 4 4 3 4 4 5 5 5 4 38 

73 5 1 5 5 5 5 4 5 5 40 

74 4 5 3 4 5 5 3 5 4 38 

75 5 2 3 5 2 5 4 4 4 34 

76 2 3 3 5 4 5 4 5 4 35 

77 5 4 4 5 4 5 2 5 5 39 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

79 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

80 4 2 4 5 2 5 5 5 5 37 

81 3 4 3 3 4 5 3 5 3 33 

82 3 4 3 3 4 5 3 5 3 33 

83 5 2 3 4 2 5 4 5 5 35 

84 4 1 2 3 4 4 3 5 3 29 

85 5 3 3 4 3 4 4 5 4 35 

86 4 3 2 4 3 4 3 4 4 31 

87 3 2 2 3 2 3 4 3 3 25 

88 5 2 3 3 3 5 4 5 3 33 

89 4 1 4 5 3 5 5 5 5 37 

90 5 3 5 4 4 5 5 5 5 41 



 

 

91 3 2 3 3 2 4 3 5 3 28 

92 5 3 4 2 5 5 5 5 5 39 

93 5 2 5 5 3 5 5 5 5 40 

94 5 4 3 5 4 4 4 4 5 38 

95 4 5 3 4 4 5 3 5 4 37 

96 5 5 4 4 5 5 4 5 5 42 

97 5 4 4 5 4 5 4 3 4 38 

98 3 2 3 4 3 3 4 3 3 28 

99 5 2 5 5 4 5 5 5 4 40 

100 4 4 4 4 4 5 5 3 4 37 

101 4 4 4 4 4 3 5 4 3 35 

102 5 3 4 5 3 4 4 4 5 37 

103 4 1 2 5 1 3 4 4 5 29 

104 4 3 4 4 5 5 4 5 4 38 

105 5 4 5 5 2 5 5 4 4 39 

106 2 2 2 2 3 4 4 5 2 26 

107 2 4 3 3 2 4 4 2 3 27 

108 4 2 4 3 3 5 4 4 4 33 

109 4 1 4 5 2 1 4 1 5 27 

110 4 3 3 4 2 3 4 4 5 32 

111 4 3 3 4 2 3 4 4 5 32 

112 4 2 3 3 4 5 5 5 4 35 

113 5 3 4 4 4 4 5 5 5 39 

114 3 3 3 4 4 5 4 5 5 36 

115 4 2 4 4 2 4 4 4 4 32 

116 4 3 4 4 1 3 4 2 5 30 

117 4 3 3 4 3 4 4 3 3 31 

118 4 2 3 4 2 3 5 3 5 31 

119 4 2 4 5 2 5 5 4 5 36 

120 4 4 4 5 4 4 5 5 5 40 

121 4 1 2 3 4 1 4 4 5 28 



 

 

122 4 2 2 4 2 4 4 4 4 30 

123 2 2 2 2 2 2 3 2 3 20 

124 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42 

125 5 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

126 3 2 2 3 3 2 3 4 3 25 

127 2 4 2 4 4 4 5 4 5 34 

128 5 1 3 4 3 3 4 2 4 29 

129 4 1 2 4 4 1 2 1 3 22 

130 4 2 4 4 2 2 5 4 4 31 

131 4 2 2 3 2 2 3 2 2 22 

132 4 3 3 4 2 3 3 3 5 30 

133 3 2 5 4 4 4 5 3 4 34 

134 5 2 2 5 1 4 4 4 2 29 

135 4 2 3 3 3 3 4 4 4 30 

136 3 3 3 2 3 3 4 3 4 28 

137 2 4 4 4 2 4 4 4 4 32 

138 4 3 3 5 1 5 3 3 5 32 

139 5 1 5 5 1 1 5 1 5 29 

140 5 3 2 5 4 2 5 4 4 34 

141 5 5 5 5 2 5 5 5 5 42 

142 5 5 4 5 4 5 4 5 5 42 

143 4 3 3 4 2 3 3 3 4 29 

144 3 3 3 4 2 4 4 4 5 32 

145 5 4 2 5 2 4 5 2 5 34 

146 5 2 2 4 2 4 5 4 5 33 

147 2 5 4 4 5 5 5 5 4 39 

148 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

149 5 2 5 4 4 4 5 5 5 39 

150 3 3 4 4 3 2 5 5 5 34 

151 2 2 4 4 2 2 3 2 3 24 

152 2 3 3 4 3 5 5 5 5 35 



 

 

153 3 3 4 4 3 2 5 5 5 34 

154 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

155 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

156 2 3 3 4 2 2 3 2 3 24 

157 3 2 3 2 3 2 3 3 4 25 

158 5 2 5 4 3 4 3 4 5 35 

159 4 3 4 3 2 3 4 3 4 30 

160 4 4 4 4 4 5 4 5 3 37 

161 5 3 4 4 3 5 4 5 3 36 

162 3 2 3 3 3 5 3 5 4 31 

163 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34 

164 4 2 4 4 3 4 4 4 3 32 

165 4 3 4 4 3 4 4 4 3 33 

166 4 2 4 4 2 4 4 4 3 31 

167 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

168 5 3 2 5 3 5 5 5 5 38 

169 5 4 4 4 3 4 5 4 5 38 

170 4 3 4 4 5 5 3 5 3 36 

171 5 5 5 5 3 5 4 5 4 41 

172 5 2 4 5 3 3 4 3 5 34 

173 4 4 4 5 5 4 5 5 5 41 

174 5 5 4 5 4 4 4 5 5 41 

175 5 3 4 5 2 3 4 3 5 34 

176 4 2 3 4 4 4 4 3 4 32 

177 5 4 4 4 2 5 4 5 3 36 

178 5 2 5 5 3 5 4 5 3 37 

179 4 2 3 3 2 3 3 2 3 25 

180 4 2 2 5 4 5 2 3 5 32 

181 4 2 2 3 3 3 3 3 3 26 

182 5 3 5 5 3 3 4 3 5 36 

183 4 3 4 4 3 2 5 2 5 32 



 

 

184 4 3 4 4 3 4 4 2 5 33 

185 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

186 3 2 2 5 2 2 3 3 2 24 

187 5 1 3 3 3 3 3 4 3 28 

188 5 3 1 3 2 4 2 1 5 26 

189 1 1 4 4 3 3 2 1 5 24 

190 5 4 2 3 4 5 5 4 3 35 

191 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

192 5 2 5 5 5 5 3 5 4 39 

193 4 3 3 3 1 2 3 4 3 26 

194 3 4 1 2 2 3 3 5 4 27 

195 4 4 4 5 4 5 5 4 4 39 

196 4 3 4 4 3 5 4 4 3 34 

197 4 3 4 4 3 5 5 4 3 35 

198 4 3 4 4 3 3 5 3 3 32 

199 3 2 2 3 4 4 4 5 3 30 

200 4 3 3 3 4 5 1 2 2 27 

201 4 3 3 3 3 4 4 4 5 33 

202 2 4 3 4 3 4 4 5 3 32 

203 5 3 5 4 2 2 5 2 4 32 

204 5 4 4 4 2 4 5 5 5 38 

205 4 3 2 4 3 4 4 3 3 30 

206 4 2 5 4 3 5 3 4 4 34 

207 4 1 2 4 3 2 3 5 5 29 

208 4 1 2 4 3 2 3 5 5 29 

209 3 2 3 4 3 4 4 4 4 31 

210 2 1 3 2 2 3 3 3 2 21 

211 5 2 4 4 2 5 5 5 5 37 

212 3 4 3 4 4 5 4 5 4 36 

213 2 2 2 4 3 3 3 4 4 27 

214 4 4 3 4 4 5 4 5 5 38 



 

 

215 3 2 2 3 3 3 5 3 3 27 

216 4 3 4 4 3 3 5 5 5 36 

217 5 3 3 5 3 4 5 5 4 37 

218 5 1 5 4 3 3 4 2 5 32 

219 4 3 2 4 3 4 4 4 4 32 

220 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

221 4 4 4 5 4 5 5 4 4 39 

222 5 3 4 4 4 4 4 5 5 38 

223 5 2 3 3 4 4 4 5 5 35 

224 5 4 4 4 5 5 4 5 5 41 

225 5 2 3 4 4 4 4 3 4 33 

226 5 2 3 4 4 4 3 4 5 34 

227 4 3 4 4 4 5 4 5 4 37 

228 3 4 2 3 4 4 3 4 3 30 

229 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 

230 4 3 4 4 4 5 5 3 4 36 

231 4 2 4 4 4 5 4 4 3 34 

232 4 2 4 4 4 5 4 5 3 35 

233 4 3 4 4 4 4 4 5 3 35 

234 4 3 3 4 3 4 4 4 3 32 

235 5 3 3 4 4 5 4 5 4 37 

236 5 2 5 5 3 5 5 3 3 36 

237 4 4 4 5 3 5 4 3 4 36 

238 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

239 3 3 3 3 4 4 4 5 4 33 

240 4 2 4 4 4 4 5 4 4 35 

241 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 

242 3 4 3 3 3 5 3 3 3 30 

243 3 2 3 3 3 5 3 5 4 31 

244 4 3 5 4 2 3 4 2 3 30 

245 5 3 4 4 5 5 3 5 3 37 



 

 

246 4 4 3 4 4 5 4 5 5 38 

247 5 4 3 5 4 5 4 5 5 40 

248 5 2 2 2 4 5 4 5 4 33 

249 5 1 4 4 3 3 3 3 3 29 

250 4 3 4 4 4 5 4 5 4 37 

251 4 3 4 4 4 5 4 5 3 36 

252 3 4 3 3 4 4 3 4 3 31 

253 4 3 3 4 3 3 4 3 5 32 

254 3 5 3 3 2 5 3 3 3 30 

255 3 4 3 3 3 5 3 3 3 30 

256 5 3 4 4 4 5 4 4 4 37 

257 4 3 3 4 3 3 4 3 3 30 

258 5 3 4 5 4 5 5 4 4 39 

259 3 3 4 4 3 4 4 4 3 32 

260 4 3 4 4 3 4 4 4 3 33 

261 5 3 4 5 4 5 5 4 4 39 

262 5 3 4 4 4 5 5 4 4 38 

263 3 3 3 5 3 2 3 3 3 28 

264 4 2 4 4 4 4 4 5 4 35 

265 4 3 3 4 3 4 4 5 4 34 

266 5 4 4 4 4 5 5 4 4 39 

267 5 4 5 5 2 5 5 4 4 39 

268 2 2 2 2 3 4 4 5 2 26 

269 4 3 3 3 3 4 3 4 5 32 

270 4 2 5 4 3 5 3 3 4 33 

 

  



 

 

 

 

 

 
LAMPIRAN G 
Deskripsi Subjek Penelitian 

  



 

 

 

Jenjang Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 9 3,3 3,3 3,3 

S1 261 96,7 96,7 100,0 

Total 270 100,0 100,0  

 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 87 32,2 32,2 32,2 

Perempuan 183 67,8 67,8 100,0 

Total 270 100,0 100,0  

 
 

Fakultas 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi 

35 13,0 13,0 13,0 

Ekonomi dan Ilmu 

Sosial 

33 12,2 12,2 25,2 

Pertanian dan 

Peternakan 

30 11,1 11,1 36,3 

Psikologi 36 13,3 13,3 49,6 

Sains dan Teknologi 44 16,3 16,3 65,9 

Syariah dan Ilmu 

Hukum 

33 12,2 12,2 78,1 

Tarbiyah dan 

Keguruan 

42 15,6 15,6 93,7 

Ushuluddin 17 6,3 6,3 100,0 

Total 270 100,0 100,0  

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN H 
Uji Asumsi 

 

 

  



 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

RESILIENSI Mean 37,87 ,280 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 37,32  

Upper Bound 38,43  

5% Trimmed Mean 37,90  

Median 38,00  

Variance 21,226  

Std. Deviation 4,607  

Minimum 24  

Maximum 50  

Range 26  

Interquartile Range 6  

Skewness -,042 ,148 

Kurtosis ,238 ,295 

SEFL-ESTEEM Mean 33,90 ,298 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 33,31  

Upper Bound 34,49  

5% Trimmed Mean 33,97  

Median 34,00  

Variance 23,957  

Std. Deviation 4,895  

Minimum 20  

Maximum 45  

Range 25  

Interquartile Range 6  

Skewness -,220 ,148 

Kurtosis -,010 ,295 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

RESILIENSI ,060 270 ,021 ,990 270 ,072 

SEFL-ESTEEM ,056 270 ,038 ,990 270 ,070 

a. Lilliefors Significance Correction 

 



 

 

HASIL UJI LINEARITAS 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

RESILIENSI  * 

SEFL-ESTEEM 

270 100,0% 0 0,0% 270 100,0% 

 

 

Report 

RESILIENSI   

SEFL-ESTEEM Mean N Std. Deviation 

20 31,00 2 4,243 

21 26,00 1 . 

22 35,00 2 2,828 

24 33,00 5 2,345 

25 35,50 4 3,000 

26 34,33 6 4,719 

27 34,25 8 5,418 

28 34,00 8 5,503 

29 38,18 11 6,570 

30 37,47 15 4,704 

31 35,06 17 3,750 

32 36,21 24 3,439 

33 37,43 21 4,106 

34 38,48 21 3,958 

35 38,19 21 3,092 

36 38,67 18 3,911 

37 38,55 22 2,857 

38 39,53 17 4,611 

39 40,47 17 2,552 

40 41,44 9 3,745 

41 39,29 7 5,992 

42 44,33 6 3,077 

43 48,00 1 . 

44 44,50 2 2,121 

45 42,20 5 1,789 

Total 37,87 270 4,607 



 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

RESILIENSI 

* SEFL-

ESTEEM 

Between 

Groups 

(Combined) 1757,788 24 73,241 4,541 ,000 

Linearity 1387,845 1 1387,845 86,039 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

369,943 23 16,084 ,997 ,470 

Within Groups 3951,931 245 16,130   

Total 5709,719 269    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

RESILIENSI * 

SEFL-ESTEEM 

,493 ,243 ,555 ,308 

 

  



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 
Uji Hipotesis 

 

  



 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

SEFL-ESTEEM 33,90 4,895 270 

RESILIENSI 37,87 4,607 270 

 
 

 

Correlations 

 SEFL-ESTEEM RESILIENSI 

SEFL-ESTEEM Pearson 

Correlation 

1 ,493
**

 

Sig. (1-tailed)  ,000 

N 270 270 

RESILIENSI Pearson 

Correlation 

,493
**

 1 

Sig. (1-tailed) ,000  

N 270 270 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN J 
Analisis Tambahan 

  



 

 

1. Data Empirik 

a. Resiliensi 

Statistics 

RESILIENSI   

N Valid 270 

Missing 0 

Mean 37,87 

Std. Deviation 4,607 

Range 26 

Minimum 24 

Maximum 50 

 

b. Self Esteem 

Statistics 

SEFL-ESTEEM   

N Valid 270 

Missing 0 

Mean 33,90 

Std. Deviation 4,895 

Range 25 

Minimum 20 

Maximum 45 

 

2. Kategorisasi 

a. Resiliensi 

Statistics 

KATEGORI   

N Valid 270 

Missing 0 

 

  



 

 

KATEGORI 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 7 2,6 2,6 2,6 

3 34 12,6 12,6 15,2 

4 156 57,8 57,8 73,0 

5 73 27,0 27,0 100,0 

Total 270 100,0 100,0  

 

 

b. Self Esteem 

 

 

Statistics 

KATEGORI   

N Valid 270 

Missing 0 

 
 

KATEGORI 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

V

a

l

i

d 

2 10 3,7 3,7 3,7 

3 52 19,3 19,3 23,0 

4 122 45,2 45,2 68,1 

5 86 31,9 31,9 100,0 

Total 270 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN K 
Dokumentasi Penelitian 

  



 

 

 

  



 

 

 

  

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN L 
Surat Keterangan Penelitian 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 


